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ABSTRAK 
 

IDENTIFIKASI MIKROPLASTIK PADA AIR, SEDIMEN, DAN, 
 IKAN NILA (Oreochromis niloticus) DI SUNGAI PORONG KABUPATEN 

SIDOARJO, JAWA TIMUR. 
 
Mikroplastik merupakan plastik yang memiliki ukuran ≤5mm. Keberadaan 
mikroplastik disebabkan oleh proses degradasi dari sampah plastik dan hal tersebut 
dapat mencemari ekosistem. Ikan nila merupakan ikan air payau yang banyak 
ditemukan di wilayah Indonesia dan selama ini keberadaannya berpotensi untuk 
terkontaminasi mikroplastik. Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui 
jumlah kelimpahan, bentuk, jenis polimer dan perbedaan jenis mikroplastik pada 
air, sedimen, dan ikan nila Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi mikroplastik pada air, sedimen, 
dan ikan nila dengan cara observasi dan penyajian data hasil uji FTIR yang akan 
disajikan dalam bentuk spektra IR. Serta analisis data perbedaan kelimpahan 
dengan menggunakan uji One-Way ANOVA. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan didapati hasil kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila 
di Sungai Porong berdasarkan data yang ada bentuk mikroplastik yang ditemukan 
pada seluruh sampel didominasi bentuk fiber dengan total sebanyak 222 
partikel/liter pada sampel air, dengan total sebanyak 213 partikel/100gr pada 
sampel sedimen, serta pada sampel ikan nila juga ditemukan adanya mikroplastik 
jenis fiber. Bentuk mikroplastik pada air, sedimen, dan Ikan Nila di Sungai Porong 
didominasi oleh bentuk fiber. Jenis polimer mikroplastik pada air, sedimen, dan 
Ikan Nila di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur setelah dilakukan uji 
One-Way ANOVA pada kelimpahan bentuk mikroplastik diperoleh nilai sig 0,006 
artinya ada perbedaan antara kelimpahan bentuk mikroplastik pada seluruh sampel.  

 

 
Kata Kunci :  Mikroplastik, Air, Sedimen, Ikan Nila (Oreochormis niloticus). 
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ABSTRACT 
  

IDENTIFICATION OF MICROPLASTIC IN WATER, SEDIMENT, AND 
NILE FISH (Oreochromis niloticus) IN THE PORONG RIVER SIDOARJO 

DISTRICT, EAST JAVA 

Microplastics are plastics that are ≤5mm in size. The existence of microplastics is 
caused by the degradation process of plastic waste and this can pollute the 
ecosystem. Tilapia is a brackish water fish that can be found in many parts of 
Indonesia and so far its existence has the potential to be contaminated with 
microplastics. The aims of this study were to determine the abundance, shape, type 
of polymer and different types of microplastics in water, sediment and nile fish in 
the Porong River, Sidoarjo Regency, East Java. This research was conducted by 
identifying microplastics in water, sediment, and tilapia by means of observation 
and presentation of FTIR test results which will be presented in the form of IR 
spectra. As well as data analysis of differences in abundance using the One-Way 
ANOVA test. Based on the analysis that has been carried out, it was found that the 
results of the abundance of microplastics in water, sediment, and nile fish in the 
Porong River, based on the data, the microplastic forms found in all samples were 
dominated by fiber forms with a total of 222 particles/liter in the water sample, with 
a total of 213 particles. /100gr in sediment samples, as well as in nile fish samples, 
fiber type microplastics were also found. The form of microplastic in water, 
sediment, and Tilapia in the Porong River is dominated by fiber. The type of 
microplastic polymer in water, sediment, and nile fish in the Porong River, Sidoarjo 
Regency, East Java, after the One-Way ANOVA test was carried out on the 
abundance of microplastic forms, a sig value of 0.006 was obtained, meaning that 
there was a difference between the abundance of microplastic forms in all samples. 

 

 

Keywords: Microplastic, Water, Sediment, and Nile Fish (Oreochormis niloticus) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia disebut negara kepulauan, karena sebagian besar 

daerahnya adalah lautan dengan luas wilayah sekitar 3.288.683 km2 

(Walangare et al., 2013). Lautan di Indonesia menurut National Geographic 

(2016) dalam Purnaweni (2017) dinyatakan sebagai negara darurat sampah, 

hal serupa juga dinyatakan Deayu (2020) bahwa kondisi lautan Indonesia 

dinobatkan sebagai penyumbang sampah plastik terbanyak kedua setelah 

Cina dengan nilai 0,48-1,29 juta metrik ton dari total 4,8-12,7 juta ton/tahun 

sampah plastik yang dibuang kelautan dunia. Pusat Penelitian Oseanografi 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2016) menyatakan bahwa jumlah 

sampah plastik yang dihasilkan Indonesia perkapita sebanyak 17 kg/tahun 

dan pertumbuhan konsumsi hingga 6-7%/tahun. Banyaknya jumlah sampah 

plastik di lautan menyebabkan terjadinya kerusakan yang dapat berdampak 

pada kelestarian alam dan dampak secara global untuk selanjutnya (Ningsih, 

2018). Sampah plastik yang masuk kedalam perairan pada dasarnya sangat 

sulit dan lama untuk terurai (UNEP, 2012). Proses dekomposisi (terurai) perlu 

waktu puluhan hingga ratusan tahun agar dapat terdegradasi menjadi 

potongan-potongan plastik atau disebut mikroplastik. Mikroplastik yang 

masuk kedalam lingkungan perairan terjadi melalui aliran air sungai yang 

merupakan jalur masuk utama dari daratan ke lautan. Mikroplastik biasanya 

berasal dari kegiatan aktivitas manusia yang ada disekitar sungai maupun 

daerah pesisir. Mikroplastik memiliki ukuran dengan diameter <5 mm dan 
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ukuran partikel paling rendah sekitar 0,33 mm (NOAA, 2015). Hal 

serupa juga dijelaskan Crawford dan Quinn (2016) menyatakan bahwa 

mikroplasik adalah hasil dari sampah plastik yang terdegradasi oleh 

lingkungan akibat terkena sinar UV. 

Semua mikroplastik yang mengapung di permukaan air akan masuk ke 

dalam badan air dan mengendap ke sedimen. Sedimen adalah tempat terakhir 

dari pengendapan berupa sampah plastik makro maupun mikro (Rifardi, 

2008). Mikroplastik yang mengendap pada sedimen terjadi karena proses 

dinamika air yaitu, angin dan gelombang arus. Hal ini dapat terjadi ketika 

masa jenis mikroplastik lebih rendah dibandingkan massa jenis air sehingga 

menyebabkan mikroplastik melayang-layang disekitar permukaan disaat 

pertama kali memasuki sungai. Lama-kelamaan akibat pengaruh partikel dan 

organisme lainnya membuat mikroplastik mulai tenggelam di dasar sungai 

(Vianello et al., 2013). Menurut Tankoivic et al. (2015) semua mikroplastik 

yang ada di dalam sedimen akan mengapung ke perairan dengan proses 

upwelling dan akan berdampak pada biota perairan. 

Dampak yang terjadi pada biota perairan salah satunya mengakibatkan 

terganggunya proses rantai makanan (Bergmann et al., 2015). Hal ini 

dibenarkan Tankovic et al. (2015) bahwa organisme dengan ukuran kecil 

hingga besar dapat memakan mikroplastik. Dalam faktor ukuran dan 

kandungan mikroplastik dapat berpotensi dimakan oleh biota perairan yang 

nantinya akan mengganggu kesehatan rantai makanan tingkat tinggi yaitu 

manusia (Sari, 2018). Pencemaran mikroplastik yang disebabkan oleh 

manusia dapat berdampak besar pada kerusakan di perairan sehingga perlu 
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adanya pemulihan dan tindakan untuk mengembalikan kondisi perairan di 

Indonesia sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-

A’raf ayat 56 

 

  ˴َ ϭ˴ ˴ن ˶ قر˴˶يْب˲ م˶ّ هٰ ح˶˴΍ϭ˴ ΎϬدْعْ˵ϩϮ˵ خ˴Ϯْف˱Ϥ˴ρ˴ϭَ Ύعۗ˱έ˴ ϥَ˶΍ Ύحْ˴Ϥت˴  ˴َ ْ˴έض˶ ب˴عْد˴ ΍ص˶ْ َْ ΍ ϰ˶ف ΍ϭ˵ْس˶دϔ˵ْت

 ΍لْ˵Ϥحْس˶Ϩي˶ْن˴ 

Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang 
berbuat kebaikan” (QS Al-A’raf ayat 56). 

 
Surah Al-A’raf ayat 56 tersebut menjelaskan bahwa sebagai umat 

manusia dilarang merusak segalanya yang ada di bumi, Allah SWT telah 

menjadikan segala yang ada di bumi dengan keadaan yang begitu baik dan 

dalam surah ini berisi tentang agar memerintah hambanya untuk 

memperbaikinya. Maksud dari kata kerusakan di bumi meliputi, kehidupan, 

pergaulan, jasmani, dan lingkungan hidup, karena Allah SWT telah 

menciptakan bumi dengan segala isinya yang ditunjukkan kepada manusia 

agar dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka 

sendiri. Manusia memiliki tanggung jawab terhadap konservasi lingkungan 

hidup. Sikap responsibilitas manusia dalam melestarikan lingkungan sangat 

penting. Menurut Iskandar (2013) jika seseorang mempunyai rasa tanggung 

jawab sehingga akan membentuk kegigihan hati terhadap tingkah lakunya. 

Allah SWT memerintahkan kepada makhluk ciptaan agar menjaga 

lingkungan serta mencegah perbuatan merusak lingkungan agar hidup 

manusia tidak terganggu (Aziz, 2013). Manusia tidak dilarang dalam 

memanfaatkan alam, namun dalam pemanfaatannya tetap harus adanya 
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aturan dengan pengelolaan yang baik. Kestabilan dan kemakmuran 

lingkungan dapat terjaga dengan baik jika memenuhi standart kualitas 

lingkungan sehingga pentingnya bagi manusia untuk menjaga lingkungan 

terutama dalam pengolahan sampah (Aziz, 2013). Berdasarkan ayat diatas 

mengandung makna bahwa Allah SWT telah menetapkan hubungan 

keseimbangan dan terpeliharanya lingkungan hidup. Keberadaan 

mikroplastik diperairan yang disebabkan oleh manusia juga semakin 

melimpah. 

Jumlah dari kelimpahan mikroplastik di Indonesia dapat diasumsikan 

sangat banyak salah satunya di Pulau Jawa. Menurut Prasetyo (2020) pulau 

Jawa sebagian besar telah terkontaminasi dengan adanya sampah 

mikroplastik hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian. Pada Teluk 

Jakarta terdapat mikroplastik pada sampel air laut sebanyak 31 partikel/m2, 

dan sedimen sebanyak 3 partikel/kg Dwiyitno et al., (2018). Kabupaten 

Jepara, Jawa Tengah ditemukan mikroplastik sedimen sebanyak 643 

partikel/50g (Azizah et al., 2020). Pada Sungai Citarum, Jawa Barat terdapat 

mikroplastik pada sedimen kisaran sebanyak 0-1.365 partikel/kg (Safitri, 

2019) dan pada kabupaten Sidoarjo Jawa Timur terdapat mikroplastik pada 

sedimen sebanyak 736 ind/m3 dan air sebanyak 202,5 ind/m3 (Firmansyah, 

2021). 

Kabupaten Sidoarjo adalah daerah penghasil sampah terbanyak 

keempat yang ada di Jawa Timur dengan jumlah 1.086 ton/hari (Sistem 

Informasi Pengolahan Sampah Nasional, 2020). Sampah-sampah tersebut 

sekitar 20% saja yang mampu dikelola oleh Dinas Kebersihan dan 
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Pertamanan Kabupaten Sidoarjo (Ardiansyah, 2016). Berdasarkan data 

Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2020 

menyatakan Kabupaten Sidoarjo menghasilkan timbulan sampah sebanyak 

1.86,24 ton/hari. Dilansir dari Antara News (2019) Salah satu wilayah yang 

menjadi tempat pembuangan limbah plastik impor kertas adalah Sungai 

Porong Sidoarjo.  

Sungai Porong Sidoarjo memiliki peran sebagai tempat pelabuhan, 

pariwisata, pasar ikan, pengelolaan ikan (tambak), dan pengairan sawah. 

Seperti penjelasan diatas bahwa air sungai dimanfaatkan sebagai pengairan 

tambak sehingga Sidoarjo sangat terkenal dengan produksi perikanannya, 

terutama udang dan ikan bandeng namun, di dalam sepanjang aliran Sungai 

Porong biota yang paling banyak ditemukan adalah ikan nila (Oreochromis 

niloticus), hal serupa juga dibuktikan dalam penelitian Mahalina (2016) 

menyebutkan bahwa ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan yang 

paling dominan di Sungai Porong Sidoarjo. Dalam kawasan Sungai Porong 

selain sebagai tempat pariwisata, pasar ikan, pengelolaan ikan (tambak) dan 

pengairan sawah terdapat kawasan industri dan Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA). Dalam Lapkir DLH Sidoarjo (2019) mengatakan bahwa Sungai 

Porong memiliki saluran irigasi primer sepanjang 35.581 meter yang 

berfungsi sebagai sarana irigasi pertanian. Banyaknya aktivitas di sekitaran 

Sungai Porong sangat bepotensi mencemari sungai, fakta yang ditemukan 

sebelum menuju TPA terdapat beberapa sampah yang ditimbun di sebrang 

jalan yang dekat dengan aliran sungai. Jika keadaan Sungai Porong banyak 

sampah plastik yang terdegradasi menjadi mikroplastik. Hal ini dapat 
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mempengaruhi kualitas air, sedimen, dan biota ikan nila (Oreochromis 

niloticus). Penelitian terkait mikroplastik di Sungai Porong pernah dilakukan 

oleh Firmansyah (2021) hasil penelitian menunjukan bahwa dibagian muara 

Sungai Porong pada air dan biota Kupang putih (Corbula faba Hinds) positif 

tercemar mikroplastik. Sedangkan pada penelitian ini akan dilakukan 

pengujian air, sedimen dan biota ikan nila (Oreochromis niloticus) dibagian 

sepanjang (Hulu, Tengah, dan Hilir) Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo. 

Mikroplastik pada air, sedimen dan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

kemudian dilakukan pengujian kelimpahan, bentuk, warna, dan jenis polimer 

mikroplastik.  Pengujian kelimpahan miroplastik bertujuan untuk mengetahui 

lokasi mana yang menjadi sumber pencemaran mikroplastik. Pengujian 

bentuk, warna, dan jenis polimer mikroplastik bertujuan untuk mengetahui 

sumber bahan mikroplasik. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu 

dilakukan penelitian “Identifikasi Mikroplastik Pada Air, Sedimen, dan Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas, maka yang 

menjadi titik benar masalah yang akan ditemukan solusinya pada skripsi ini 

adalah:  

1. Berapa jumlah kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur? 
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2. Bagaimana bentuk dan warna mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur? 

3. Apa saja jenis polimer mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur? 

4. Apakah ada perbedaan signifikan antara jumlah kelimpahan mikroplastik 

bentuk fiber, fragmen, film, dan granul pada air, sedimen, dan ikan nila 

(Oreochormis niloticus) di sungai? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka tujuan dari identifikasi mikroplastik pada pada air, sedimen dan 

ikan nila Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo adalah:  

1. Mengetahui jumlah kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan 

nila (Oreochormis niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur. 

2. Mengetahui bentuk dan warna mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan 

nila (Oreochormis niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur. 

3. Mengetahui jenis polimer mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila 

(Oreochormis niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur. 

4. Mengetahui  perbedaan signifikan antara jumlah kelimpahan mikroplastik 

jenis fiber, fragmen, film, dan granul pada air, sedimen, dan ikan nila 
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(Oreochormis niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur. 

1.4 Batasan masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada kelimpahan, 

bentuk, warna, dan  jenis polimer mikroplastik antara lain fiber, fragmen, 

film, dan granul pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochormis niloticus) di 

Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Selain hal tersebut 

keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki peneliti membatasi 

penelitian ini agar lebih fokus dalam permasalahan yang ada pada Sungai 

Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait kelimpahan 

mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochormis niloticus). Selain 

hal tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi data tambahan terkait 

penelitian kondisi lingkungan sungai di Kabupaten Sidoarjo.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sungai Porong Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo berada pada 112,5°-112,9° Bujur Timur, 7,3°-7,5° 

Lintang Selatan dan memiliki luas 714.243 km2. Menurut Badan Pusat 

Statistik (2017) Kabupaten Sidoarjo terletak di Provinsi Jawa Timur adalah 

kabupaten yang mempunyai bagian penting sebagai penyangga karena 

memiliki letak yang dekat dengan Kota Surabaya yang merupakan Ibu Kota 

Jawa Timur sehingga Kabupaten Sidoarjo terhimpit oleh dua sungai dan 

dijuluki dengan Kota Delta. Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo memiliki 

panjang sungai sekitar 25,65 km (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 

2015). Sungai Porong menjadi salah satu tempat aktivitas masyarakat untuk 

mencari ikan (memancing) dan Sungai Porong sendiri memiliki fungsi 

sebagai pengairan tambak-tambak yang ada di Sidoarjo. Hal serupa juga 

dinyatakan oleh Anggreini et al., (2014) bahwa bagian muara dari Sungai 

porong memiliki peran yang penting secara ekonomi, ekologi, dan kawasan 

dengan ekosistem komplek.  

Kualitas air dari sungai Porong masih terbilang aman karena tidak ada 

sampel air yang melebihi standar baku mutu pada PP No. 82 Tahun 2001.  

Sungai Porong dalam penelitian Abida (2010) masih ditemukan adanya 

fitoplankton sehingga hal ini membuktikan bahwa masih adanya ekosistem 

didalam perairan. Jika perairan Sungai Porong terancam tercemar plastik, 

maka dapat dipastikan mikroplastik juga ada dan merusak ekosistem 

fitoplankton dan biota air sehingga seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 
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Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo akan terkontaminasi dengan 

mikroplastik.  Pada tahun 2006 disekitaran muara Sungai Porong sudah 

tercemar oleh beberapa faktor salah satunya yaitu limbah pabrik yang berapa 

disekitaran Sidoarjo dan terdapat semburan lumpur lapindo yang dilakukan 

oleh PT. Lapindo ternyata mengakibatkan perubahan ahli fungsi dari sungai 

yaitu Sungai Porong menjadi tempat pembuangan dari semburan lumpur 

tersebut. Semburan lumpur yang akan dibuang kelaut akan dialirkan melalui 

pipa menuju Sungai Porong hingga mengarah pada Selat Madura (Yuniar et 

al., 2012). Berikut Gambar 2.1 Presentase TPS Jabon Sidoarjo tahun 2017. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Persentase TPA Jabon Sidoarjo 
(Gaol & Warmadewanthi, 2017) 

 
Dari gambar tersebut sampah-sampah dikelompokkan menjadi, sampah 

yang dapat dikomposkan (sisa makanan dan sampah kebun) 61,54%, plastik 

15,6%, diapers 10,4%, kain  4,8%, kertas, 2,66%, karton 1,86%, karet 0,54%, 

limbah B3 0,27%, kaca 0,25%, besi 0,16%, dan lain-lain 1,92% (Gaol & 

Warmadewanthi, 2017). 

Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo memiliki banyak biota perairan 

yang telah ditemukan oleh beberapa peneliti yaitu, ikan belanak (Basri, 2016), 
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ikan keting (Budiarta, 2014), ikan nila (Mahalina et al., 2016), kupang putih 

(Firmansyah, 2021) dan lain-lain. Dari beberapa biota ikan yang paling 

banyak ditemukan yaitu ikan nila, karena ikan nila memiliki ketahanan 

toleransi terhadap stres dari lingkungan dan merupakan ikan yang mampu 

tumbuh dengan cepat (Nirmala et al., 2012).  

 
2.2 Air 

Menurut Wirght et al. (2013) dalam Lusher dan Peter (2017) 

Mikroplastik dalam air terdapat dua macam berdasarkan letaknya yaitu, 

mikroplastik yang mengapung dan mikroplastik tenggelam. Hal itu terjadi 

karena berat densitas yang berbeda. Pada densitas mikroplastik yang rendah 

dan densitas air yang tinggi menyebabkan mikroplastik mengapung. 

Sedangkan mikroplastik dengan densitas tinggi menyebabkan mikroplastik 

tenggelam (Almahdahulhizah, 2019). Kemampuan mikroplastik yang 

mengapung dapat menentukan posisi mikroplastik di air sungai dan 

interaksinya dengan biota. Air adalah salah satu sumber alam non hayati 

yang melimpah (Sallata, 2015). Air memiliki wujud berupa cairan (air), 

gas (uap air), dan padatan  (es) (Ikhtiar, 2017). Air bersih menurut Sallata 

(2015) memiliki ciri-ciri yang pertama air bersih tidak memiliki warna, 

kedua air bersih tidak memiliki rasa (Hambar), ketiga air bersih tidak 

memiliki bau. Air memiliki fungsi yang sangat banyak bagi kehidupan 

seluruh makhluk hidup.      Mengingat akan pentingnya kebutuhan air bersih, 

maka dari itu sangat pentingnya menjaga kebersihan sumber air. Sektor air 

bersih harus mendapatkan prioritas penanganan utama karena air 

menyagkut kehidupan banyak orang (Malle, 2021). Kebutuhan penggunaan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

12 
 

 
 

air bersih dikategorikan menjadi 2 yaitu, kebutuhan domestik yang 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan rumah tangga 

(mandi, memasak, mencuci, dan lain-lain). Sedangkan kebutuhan non 

domestik yang digunakan untuk berbagai jenis kegiatan (industri, fasilitas 

umum, institusional, dan komersial). 

Salah satu karakteristik sumber air yang layak untuk dipergunakan 

menurut Ikhtiar (2017) yaitu, pertama air tidak mengandung substansi bahan 

kimia berbahaya dan beracun. Kedua air tidak terkontaminasi dari segala 

macam hal atau air terkontaminasi yang dapat menimbulkan bibit penyakit. 

Ketiga air tidak memiliki aroma apapun dan tidak memiliki rasa atau air 

memiliki rasa yang hambar. Keempat air dapat dimanfaatkan untuk segala 

hal kebutuhan baik sandang maupun industri. 

Banyaknya manfaat dan penggunaan air dalam kehidupan sehari-hari, 

maka kebutuhan air bersih juga sangat meningkat. Oleh karena itu, sumber 

utama air juga harus sangat diperhatikan kebersihannya sesuai standar baku 

mutu air. Baku mutu air merupakan batasan suatu zat, makhluk hidup, dan 

komponen yang ada unsur pencemar yang ditenggang keberadaanya di 

dalam air (Andika et al., 2020). Pentingnya menjaga lingkungan air juga 

sudah ditetepkan oleh Undang-Undang Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 

1999 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun bahwa, 

Pertama bahwa lingkungan hidup perlu dijaga kelestariannya sehingga tetap 

mampu menunjang pelaksanaan pembangunan berkelanjutan. Kedua bahwa 

dengan meningkatnya pembangunan di segala bidang, khususnya dibidang 

industri, semakin meningkat pula membahayakan lingkungan hidup dan 
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kesehatan manusia. Kondisi nilai kualitas nutrisi dan air muara Sungai 

Porong masih terbilang normal namun terdapat beberapa faktor parameter 

sudah melebihi standar baku mutu, sehingga dalam hal ini dapat dinyatakan 

keadaan kualitas perairan muara Sungai Porong dalam kondisi tercemar 

kategori ringan (Parawita, 2009) 

 
2.3 Sedimen 

Selain keberadaan mikroplastik dalam air mikroplastik juga terdapat 

dalam sedimen. Mikroplastik yang ada di sedimen adalah mikroplastik yang 

memiliki densitas tinggi (tenggelam) namun ada kemungkinan mikroplastik 

yang berdensitas rendah akan bercampur dengan sedimen, hal ini terjadi 

karena pengaruh sedimen yang tersuspensi.  Sedimen sendiri adalah bagian-

bagian tanah yang terangkat oleh air dari tempat yang terkena erosi di suatu 

Daerah Aliran Sungai (DAS) dan masuk pada bagian badan air (Al Ansar et 

al., 2014). Sedimen yang ada di sungai terbagi menjadi 2 jenis yaitu, 

sedimen melayang (suspended load) dan sedimen dasar (bed load). Proses 

pengukuran sedimen melayang dilakukan dengan contoh metode 

pengambilan langsung pada permukaan (grab samples) atau metode 

integrasi kedalaman (depth integrated). Selanjutnya untuk sedimen merayap 

menggunakan metode perangkap (Rahayu et al., 2009). 

Karakteristik dari sedimen yaitu salah satu faktor penentu terjadinya 

abrasi atau sedimentasi pada beberapa wilayah adalah ukuran butiran. 

Menurut Bagus (2007) proses erosi tanah yang terjadi karena air dibagi 

menjadi 3 tahap yang terjadi pada saat keadaan normal di lapangan yaitu, 

Tahap pemecahannya bongkahan atau agregat tanah berubah menjadi 
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butiran kecil. Tahap pemindahan atau proses pengangkutan partikel kecil 

menjadi halus. Tahap pengendapan partikel di tempat yang rendah atau dasar 

sungai. 

Kecepatan dari daya angkut sedimen adalah fungsi dari ukuran 

partikel sedimen dan kecepatan aliran sungai. Proses pengangkutan 

sedimentasi menurut Al Ansar et al. (2014) yaitu, proses pengendapan 

sedimen dari hasil partikel sedimen ada didalam aliran sungai yang pertama 

yaitu, proses wash load (terlarut) adalah pengangkutan dari partikel sedimen 

didalam aliran air yang memiliki ukuran kecil mirip seperti debu dan tanah 

liat. Kedua proses melompat adalah pengangkatan partikel sedimen yang 

memiliki ukuran lebih besar seperti pasir. Ketiga proses merayap atau 

menggelinding adalah suatu partikel sedimen yang bergerak dengan cara 

merayap pada dasar sungai yang mempunyai ukuran partikel yang sangat 

besar daripada pasir, contohnya seperti kerikil (grafel). Menurut Peng et al. 

(2017) dalam Almahdahilhizah (2019) Pengaruh keberadaan mikroplastik 

yang mencapai dasar dan bercampur di sedimen adalah faktor hidrologi 

seperti arus upwelling, pasang surut, dan turbensi. 

 
2.4 Ikan Nila (Oreochormis niloticus) 

Pada dasarnya ikan adalah makhluk hidup yang seluruh hidupnya 

berada didalam air. Ikan yang memiliki nilai ekonomis adalah ikan konsumsi.  

ikan nila (Oreochormis niloticus) merupakan salah satu ikan konsumsi 

dengan jenis ikan herbivora yang memiliki usus panjang berkelit-kelit dan 

memiliki dinding usus yang tipis (Anhar et al., 2008).  Ikan nila (Oreochormis 

niloticus) termasuk ikan pemakan penyaring (filter feeder) yaitu ikan yang 
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memakan fitoplankton dan zooplankton. Jenis makanan utama ikan nila 

(Oreochormis niloticus) adalah organisme dari genus Netrium, Closterium, 

dan Nitzschia (Anhar et al., 2008). Dapat diketahui bentuk mikroplastik yang 

relatif sangat kecil bisa tertelan ikan nila (Oreochormis niloticus) karena 

terlihat seperti fitoplankton dan zooplankton. Beberapa dari organisme laut 

yaitu, zooplankton, kerang, ikan, tiram, udang, dan paus sudah dilaporkan 

telah menelan mikroplastik (Cole, 2013). 

Ikan nila adalah jenis ikan air tawar dan ikan yang sangat kuat dalam 

adaptasi sehingga mampu hidup didalam sungai, danau, rawa, dan lain-lain 

(Suyanto, 1994). Ikan nila (Oreochormis niloticus) memiliki ciri khas 

terdapat garis vertikal yang berwarna gelap dibagian sirip ekor dengan jumlah 

6 buah. Adapun klasifikasi ikan nila (Oreochormis niloticus) sebagai berikut: 

Kingdom :  Animal  

Filum  : Chordata 

Sub filum : Vertebrata  

Kelas  : Osteichthyes 

Ordo  : Perciformes 

Sub ordo : Percoidei 

Famili  : Cichlidae 

Genus  : Oreochormis 

Spesies  : Oreochormis niloticus (Nelson, 1984) 
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Gambar 2.2  Morfologi Ikan Nila (Oreochormis niloticus) 
(Alfira, 2015) 

 
Secara morfologi ikan nila (Oreochormis niloticus) memiliki ciri dengan 

bentuk tubuh simetris bilateral, tubuh yang panjang dan ramping dengan 

perbandingan antara panjang total dengan tinggi 3:1, mulut terminal dan bisa 

disimpulkan (Anhar, 2008). Ikan nila (Oreochormis niloticus) memiliki sirip 

sebanyak 5 buah, yaitu sirip punggung (dosal fin), sirip dada (perctoral fin), 

sirip anus (anal fin), sirip ekor (caudal fin), dan sirip perut (Vantral fin) 

(Saanin, 1984). Ikan nila (Oreochormis niloticus) memiliki sirip punggung 

memanjang yang di mulai dari bagian atas tutup insang hingga bagian atas 

sirip ekor, sirip perut, dan sirip dada dengan masing-masing terdapat sepasang 

ukuran yang kecil. Pada bagian sirip anus memiliki bentuk sedikit panjang 

pada sirip ekor hanya terdapat 1 buah dengan bentuk sedikit membulat (Anhar 

et al., 2008). 

2.5 Plastik  

Plastik adalah salah satu material yang sangat dipergunakan oleh 

manusia. Penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari sangatlah luas. 

Produksi plastik sangat meningkat sejak tahun 1950an (Tankovic et al., 

2015). Penggunaan plastik dalam berbagai hal memberikan banyak manfaat 

bagi manusia, hingga tanpa disadari bahwa sampah plastik dapat memberikan 

dampak dalam jangka panjang yang akan ditimbulkan. Sampah plastik yang 
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berasal dari manusia pada akhirnya akan dibuang ke lingkungan sehingga 

semakin banyak plastik yang dipergunakan oleh manusia maka semakin 

banyak juga sampah yang akan dibuang dan mencemari lingkungan. 

Sebanyak 10% semua sampah plastik yang baru diproduksi akan dibuang 

melalui sungai dan berakhir dilaut (Cauwenberghe et al., 2013). Sebagaimana 

yang telah dijabarkan dalam Al-Qur’an pada Surat Ar-Rum ayat 41: 

 َϨل΍ ϯ˶ي˴ْد΍ ْك˴س˴ب˴ت ΎϤ˴˶لْب˴حْر˶ ب΍ϭ˴ ˶ّ˴لْبر΍ ϰ˶د˵ فΎ˴س˴ϔْل΍ ˴رϬ˴˴ل˴ع˴ ظ ΍Ϯ˵ْلϤ˶˴ع ϱْά˶َل΍ ˴مْ ب˴عْضϬ˵˴يْقά˵˶س˶ ل˶يΎ ˴ϥϮ˵ْمْ ير˴ْج˶عϬَ˵ل  
 

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan manusia; Allah SWT menghendaki agar mereka 
merasakan Sebagian besar (akibat) perbuatan mereka, agar mereka Kembali 
(kejala yang benar. (QS. Ar-Rum:41).  

 
Selain itu, untuk beribadah kepada Allah SWT. Manusia diciptakan 

sebagai khalifah di bumi. Dengan arti manusia telah diberikan tugas untuk 

memanfaatkan, mengelola dan memelihara seluruh alam semesta. Karena 

sejatinya Allah SWT telah menciptakan seluruh alam semesta untuk 

kepentingan manusia itu sendiri. Perilaku buruk dari sebagian manusialah 

yang menyebabkan segalanya tercemar yang justru akan merugikan manusia 

dan makhluk hidup lainnya (Eriyanto, 2019). 

Sampah plastik yang ada di lingkungan pada akhirnya akan masuk 

kedalam wilayah perairan. Proses dekomposisi plastik akan berlangsung 

sangat lama bahkan membutuhkan waktu ratusan tahun hingga plastik 

mengalami degradasi menjadi mikroplastik dan nanoplastik. Dalam 

melakukan penanggulangan sampah plastik, perlu adanya melakukan upaya 

daur ulang plastik sehingga harus mengetahui beberapa jenis plastik yang 

beredar di masyarakat. Plastik pada umumnya dibagi menjadi dua bagian 

berdasarkan perubahan suhunya menurut Syarief et al. (1998) yaitu, Pertama 
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Thermodursisabel atau Thermoset adalah plastik yang memiliki sifat tidak 

akan mengikuti perubahan suhu atau tidak reversible. Jika bahan ini sudah 

melalui tahap pengerasan maka tidak bisa dilunakkan seperti semula. Pada 

proses pemanasan dengan suhu yang sangat tinggi bahan ini tidak akan 

mengalami pelunakan tetapi akan terbentuk berupa arang kemudian terurai. 

Jenis plastik Thermodursisabel biasanya digunakan untuk produk tutup ketel. 

Kedua thermoplastic adalah plastik yang memiliki sifat dapat mengikuti 

perubahan suhu atau reversible, dan dapat mengikuti perubahan suhu. Jenis 

plastik dari Thermoplastic adalah Polyethylene therephthalate (PET), 

Polyethylene (PE), Polypropylene (PP), Polistirena (PS), Polyvinylchloride 

(PVC).  

Menurut Purwaningrum (2016) dalam American Society of Plastic 

Industry menyatakan bahwa plastik yang mampu di recyle (daur ulang) 

memiliki kode-kode resin dengan bentuk segitiga dengan arah panah seperti 

gambar : 

 

 

 

Gambar 2.3 Jenis-jenis Plastik 
(Purwaningrum, 2016) 

 
Terdapat jenis-jenis plastik yang banyak ditemukan menurut 

Addauwiyah (2021) yaitu: Pertama Polyethylene Therephthalate (PET) 

adalah jenis plastik yang memiliki karakteristik fisik yang ringan, harga yang 

terjangkau, dan proses pembuatannya yang sangat mudah. Jenis plastik 

Polyethylene therephthalate (PET) biasanya berupa botol minuman, wadah 
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makanan yang tahan panas, dan lain-lain. Kedua High Density Polyethylene 

(HDPE) adalah jenis plastik yang memiliki karakteristik fisik yang kuat dan 

lebih efektif dijadikan wadah  makanan karena resiko penyebaran bahan 

kimianya sangat sedikit. Jenis plastik High Density Polyethylene (HDPE) 

biasanya berupa botol shampoo, wadah makanan, dan lain-lain. Ketiga 

Polyvinyl Chloride (PVC) adalah jenis plastik yang memiliki karakteristik 

fisik yang tetap atau standar dan lebih tahan terhadap penyebaran bahan 

kimia, aliran elektrik, dan tahan panas. Polyvinyl Chloride (PVC) juga salah 

satu jenis plastik yang sulit didaur ulang salah satu produk yang dihasilkan 

berupa pipa, pembungkus kabel, perabotan kursi dan meja, dan lain-lain. 

Beberapa jenis plastik lainnya yang banyak ditemukan menurut Fadilla 

(2020) yaitu, Pertama Low Density Polyethylene (LDPE) adalah jenis plastik 

yang memiliki karakteristik fisik yang kuat, dan terlihat berkilau. Jenis Low 

Density Polyethylene (LDPE) juga salah satu jenis plastik yang sulit didaur 

ulang. plastik jenis ini biasasanya menghasilkan produk berupa botol plastik, 

bahan-bahan laboratorium, tempat makanan, dan tas plastik. Kedua 

Polypropylene (PP) adalah jenis plastik yang memiliki karakteristik fisik 

yang kuat dan lebih efektif dijadikan wadah makanan karena resiko 

penyebaran bahan kimianya sangat sedikit. Polypropylene (PP) biasanya 

dapat di daur ulang menjadi produk casing baterai, sikat gigi, dan sapu. Ketiga 

Polystyrene (PS) adalah jenis plastik yang biasanya digunakan sebagai tempat 

makanan seperti, steryfoam, wadah CD, tempat telur, dan lain-lain. Bahan 

jenis ini sebaiknya dihindari karena plastik jenis ini kandungan bahan 

kimianya dapat berpindah pada makanan. Penggunaan yang terlalu sering 
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akan berdampak pada kesehatan manusia, seperti kerusakan sistem saraf dan 

otak. 

2.6 Mikroplastik 

Mikroplastik adalah suatu sampah plastik yang tidak bisa dilihat secara 

kasat mata dan perlu adanya bantuan dengan menggunakan alat berupa 

mikroskop. Mikroplastik memiliki ukuran dengan diameter kurang dari 5 mm 

(Hasibuan et al., 2021). Batas bawah ukuran dari partikel yang masuk 

didalam kelompok mikroplastik belum didefinisikan secara pasti tetapi 

banyak penelitian menyatakan ukuran mikropastik dengan minimal 300 µm3. 

Mikroplasik dibagi menjadi 2 berdasarkan ukurannya yaitu besar (1-5 mm) 

dan kecil (< 1mm) (Storck, 2015). Mikroplastik pada air pertama kali di bahas 

pada tahun 1970an yang ditemukan di muara, bibir pantai, dan di lautan. 

Mikroplastik pada air umunya berasal dari aliran sungai dimana sungai 

sebagai jalan penting mikroplastik dari sumber terestrial. Kegiatan 

masyarakat juga menjadi sumber utama dari mikroplastik yang ada sepanjang 

aliran sungai dan pesisir. Jenis mikroplastik yang biasanya banyak ditemukan 

pada air yaitu fiber dan filamen karena menurut Pham et al. (2014) distribusi 

banyaknya sampah plastik di laut dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik dan 

kegiatan wisata perairan. 

Mikroplastik berdasarkan sumbernya dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu, mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder. Mikroplatik 

primer adalah butiran-butiran plastik utuh yang sudah mencapai laut, hal ini 

terjadi karena kelalaian dalam penanganan. Menurut Cole et al. (2011) 

mikroplastik primer merupakan jenis plastik yang diproduksi dengan sengaja 
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seperti microbeads dan pellet sedangkan mikroplastik sekunder berasal dari 

proses penguraian sampah plastik. Sumber mikroplastik primer meliputi 

kandungan plastik yang ada pada produk-produk kecantikan dan pembersih, 

pellet (pakan hewan), umpan produk plastik, bubuk resin, dan saluran dari 

limbah rumah tangga (Gregory, 1996). Mikroplastik sekunder adalah 

mikroplastik dari hasil fragmentasi plastik yang masih utuh atau besar 

(Karapanagioti et al., 2015). Sumber mikroplastik sekunder mencakup 

potongan atau serat dari hasil pemotongan rantai dan plastik yang memiliki 

ukuran lebih besar.  

Potongan dari rantai plastik ini biasanya berasal dari bahan baku 

industri, jala ikan, alat rumah tangga, serat sintesis, kantong plastik yang 

terbuat khusus agar dapat terdegradasi di lingkungan, pelapukan dari produk 

plastik (Browne et al., 2011). Sumber dari mikroplastik sekunder berupa serat 

akibat pencucian dari pakaian terbuat dari akrilik, pollistiren, poliamida 

dengan pencapaian >100 serat/liter. Mikroplastik sekunder dipercaya menjadi 

sumber utama dari mikroplastik (Hidalgo et al., 2012). 

Mikroplastik memiliki dampak yang sangat merugikan terutama pada 

lingkungan dan pada bioata perairan karena memiliki bentuk yang persis 

seperti fitoplankton. Jika mikroplastik dikonsumsi oleh ikan-ikan kecil maka 

akan mengganggu rantai makanan hingga tingkat tinggi dengan urutan ikan 

kecil dimakan oleh ikan besar kemudian dimakan oleh manusia. Maka hal ini 

dapat mengganggu kesehatan manusia. Menurut Brown et al. (2011) 

mikroplastik mampu termakan oleh mikroorganisme laut yang memiliki 

bentuk menyerupai makanannya.  
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Keberadaan mikroplasik yang ada didalam tubuh bioata dapat 

memberikan dampak yang buruk salah satunya yaitu, dapat merusak salah 

satu organ tubuhnya, khususnya pada bagian saluran pencernaan, dapat 

menyebabkan pertumbuhan yang sangat lambat, dapat terjadi penghambatan 

pada produksi enzim, hormon steroid yang menurun, mengganggu proses 

terjadinya reproduksi. 

Menurut Amelinda (2020) mikroplastik memiliki ukuran yang jika 

dilihat dengan kasat mata seperti plankton, hal ini yang membuat beberapa 

biota di perairan menganggap mikroplastik adalah planton sehingga biota 

perairan memakan mikroplastik tersebut. Dampak yang terjadi dari biota yang 

mengkonsumsi mikroplastik dalam waktu yang lama dapat mengalami 

kematian karena mikroplastik tidak dapat dicerna.  Dampak yang terjadi pada 

biota perairan sangat dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran mikroplastik. 

Seperti halnya pada bentuk mikroplastik seperti serat atau benang 

ketika masuk dalam tubuh biota akan menyebabkan gangguan pada sistem 

fungsi organ. Mikroplastik pada dasarnya memiliki sifat menyerap racun 

yang berasal dari bahan kimia pada perairan disekitarnya, hal ini 

menimbulkan proses transfer bahan yang bersifat toxic masuk kedalam biota 

dan secara tidak langsung mikroplastik masuk kedalam rantai makanan biota 

perairan (Permatasari & Radityaningrum, 2020). 

Mikroplastik memiliki kandungan kimia yang berbahaya seperti 

polimer, zat adiktif dan monomer residu. Terdapat 5 kategori bahaya dari 

kandungan senyawa monomer dan zat adikti pada lingkungan berdasarkan 

tingkat resikonya. Menurut Rodriguez et al. (2018) Klasifikasi dapat 
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ditentukan berdasarkan dampak negatif yang ditimbulkan, terdapat 5 

tingkatan dampak monomer dan adiktif seperti sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Pada resiko tingkat rendah sudah memasuki tingkat 

kerugian yang akan berdampak pada manusia.   

2.5.1 Kelimpahan Mikroplastik 

Kelimpahan mikroplastik diberbagai tempat sangatlah berbeda. 

Keberadaan mikroplastik disuatu wilayah tergantung pada aktivitas 

antropogenik (Islami et al., 2020). Oleh karena itu, banyaknya satuan 

atau disebut juga kelimpahan mikroplastik, dapat diketahui berdasarkan 

bentuk, warna, dan ukuran. Berdasarkan jenis sampel mikroplastik, 

rumus kelimpahan mikroplastik dibagi menjadi 3 yaitu, kelimpahan 

sampel air, sampel sedimen, dan sampel biota. 

 Kelimpahan mikroplastik dapat diketahui dengan melakukan 

perhitungan secara manual. Perhitungan secara manual dilakukan 

ketika sampel berada dibawah mikroskopis. Setelah terlihat sampel 

yang ada, diambil sampel dengan menggunakan mikropipet dan dicatat 

jumlah, bentuk, dan warna mikroplastk. Setelah data semua sampel 

selesai, data tersebut dimasukkan kedalam rumus kelimpahan.  Hasil 

yang didapat dari perhitungan kelimpahan mikroplastik dengan 

mengggunakan rumus dapat dijadikan patokan dan pembanding bahwa 

pada sampel tersebut banyak kandungan mikroplastik didalamnya.  

Kelimpahan mikroplastik yang ada di Indonesia telah banyak 

dilakukan. Data ini juga diambil dari beberapa penelitian di Indonesia 

dari tahun 2014 hingga 2020. Penelitian mikroplastik paling banyak 
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dilakukan di Pulau Jawa sebanyak 66,67%. Banyaknya penelitian 

tentang kelimpahan mikroplastik di Pulau Jawa diduga disebabkan 

karena banyaknya instutusi pendidikan tinggi yang ada di Pulau Jawa. 

Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di Pulau Jawa daripada pulau 

lainnya sering dikaitkan dengan faktor kelimpahan mikroplastik akibat 

aktivitas antropogenik sehingga lebih menaik untuk diteliti (Alam et al., 

2020). Seperti pada tabel 2.1 adalah data pemelitian tentang 

mikroplastik yang ada di Pulau Jawa yang telah dikumpulkan oleh 

Alam et al. (2020). 

Tabel 2.1 Data penelitian seluruh lokasi 

No Lokasi Jumlah Penelitian 

1. Jawa 48 

2. Bali 6 

3. Sumatra 6 

4. Kalimantan 1 

5 NTT dan NTB 6 

6 Papua 1 

7 Sulawesi 4 

 TOTAL 72 
 

Banyaknya penelitian tentang kelimpahan mikroplastik di Pulau 

Jawa diduga disebabkan karena banyaknya instutusi pendidikan tinggi 

yang ada di Pulau Jawa. Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di 

Pulau Jawa daripada pulau lainnya sering dikaitkan dengan faktor 

kelimpahan ikroplastik akibat aktivitas antropogenik sehingga lebih 

menaik untuk diteliti (Alam et al., 2020). 
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2.5.2 Bentuk-bentuk mikroplastik 

Mikroplastik ketika berada di air akan mengapung bergantung 

pada densitas polimernya. Kemampuan mikroplastik yang dapat 

mengapung menentukan posisi mikroplastik di air dan interaksinya 

dengan biota (Wright et al., 2013). Menurut Lusher et al. (2017) 

Biasanya jenis mikroplastik yang ditemukan di perairan yaitu, jenis 

fiber, fragmen, dan film. Mikroplastik berdasarkan bentuknya dibagi 

menjadi beberapa bagian menurut Syarif (2021) yaitu, Pertama 

Fragmen, Fragmen memiliki bentuk seperti butiran, potongan atau 

serpihan. Fragmen juga memiliki karakteristik dengan partikel yang 

keras dengan bentuk yang tidak beraturan dan sekilas nampak seperti 

terurai dari sampah yang memiliki ukuran yang besar. Mikroplastik 

berjenis fragmen biasanya berasal dari faktor aktivitas manusia sehari-

hari yang menggunakan produk berbahan plastik kuat. Secara umum 

mikroplastik jenis fragmen berasal dari toples, galon, map mika, botol 

minuman, dan pipa paralon (Hiwari et al., 2019). Berikut gambar 2.4 

adalah gambar mikroplastik fragmen. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bentuk Mikroplastik Fragmen 
(Dokumen Pribadi, 2023) 

 
 Mikroplastik film memiliki bentuk seperti lembaran. Film juga 
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memilik karakteristik dengan partikel datar dan lebih fleksibel dengan 

tepian bersudut (halus). Mikroplastik berjenis film biasanya berasal dari 

produk plastik yang berdensitas rendah. sehingga lebih mudah hancur 

dan terpecah-pecah. Mikroplastik jenis film berasal dari fragmentasi 

plastik makanan dan kantong plastik (Dewi et al., 2015). Berikut 

gambar 2.5 adalah bentuk mikroplastik bentuk film secara mikroskopis:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bentuk Mikroplastik Film 
(Dokumen Pribadi, 2023) 

 
Mikroplastik foam memiliki bentuk  seperti bola-bola. 

Mikroplastik Foam juga memiliki karakteristik dengan partikel granula 

yang deformasi mudah berada dibawah tekanan. Sebagian jenis foam 

juga ada yang bersifat elastis. Berikut gambar 2.6 adalah bentuk dari 

mikroplastik foam. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Bentuk Mikroplastik Foam 
(Virsek et al., 2016) 

 
 Mikroplastik granul memiliki bentuk seperti manik resin mutiara 
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atau biji bulatan mikro. Mikroplastik pellet juga memiliki karakteristik 

dengan partikel yang keras dan berbentuk membulat, dengan tekstur 

halus atau berupa seperti butiran. Berikut gambar 2.7 adalah bentuk 

mikroplastik granul. Secara mikroskopis: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Bentuk Mikroplastik Granul 
(Dokumen Pribadi, 2023) 

 
Mikroplastik fiber memiliki bentuk seperti serat-serat atau 

untaian. Fiber juga memiliki karakteristik berserat panjang dengan 

lebar yang kecil sehingga nampak seperti benang. Mikroplastik berjenis 

fiber biasanya berasal dari faktor aktivitas masyarakat seperti nelayan. 

Secara umum mikroplastik jenis fiber berasal dari fragmentasi 

monofilament pakaian, alat tangkap nelayan (jaring dan pancing), dan 

tali (Nor & Obbard, 2014). Berikut gambar 2.8 adalah gambar 

mikrplastik fiber. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Bentuk Mikroplastik Fiber 
(Widianarko & Hantoro, 2018) 
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2.7 Dampak Mikroplastik 

Ukuran dari mikroplastik yang sangat kecil (menyerupai fitoplankton 

ataupun zooplankton), dimana hal itu adalah makanan dari organisme akuatik 

yang ada di sungai dan dapat mempengaruhi kelenjar endoktrin (Septian et 

al., 2018). Mikroplastik yang tertelan biota air dapat mengakibatkan 

penyumbatan usus (Baztan et al., 2016). Salah satu dampak lainnya yaitu, 

dapat mengakibatkan inflamasi sel, merusak bagian organ dan sel (Rofiqoh, 

2020). Menurut Compa et al. (2018) dampak negatif dari mikroplastik pada 

lingkungan biota akuatik yaitu terjadinya komplikasi sistem reproduksi yang 

sangat menurun (rendah).  

Mikroplastik yang sudah masuk kedalam tubuh biota akuatik, dapat 

mengganggu keamanan pangan bagi masyarakat yang mengambil makanan 

dari perairan tersebut. Mikroplastik sendiri tidak hanya ditemukan pada 

perairan dan biota, mikroplastik juga terdapat pada sedimen. Menurut Zettler 

(2013) dalam Lestari (2022) dalam habitat pelagis laut, mikroplastik telah ada 

dalam berbagai taksa zooplankton dan ikan dewasa serta larva ikan. Dalam 

penyelidikan air tawar, pertama kali plastik masuk pada biota hal ini dapat 

menjadi dugaan bahwa hewan-hewan dari seluruh habitat, rantai makanan 

dan level tropik yang berbeda telah menelan mirkoplastik. Pada tingkat 

organisme paling rendah, berbagai komunitas mikroba yang termasuk 

predator, simbion, heteritrof, dan autotrof telah terkontaminasi mikroplastik.  
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2.8 Pengujian Jenis Polimer Menggunakan Spektroskopi FT-IR (Frourier 

Transformed Infrared) 

Spektroskopi inframerah tertransformasi fourier (Frourier 

Transformed Infrared, FTIR) memiliki fungsi sebagai mengukur gugus 

fungsi tanpa merusak dan dapat menganalisis suatu komponen. Secara umum 

spektroskopi FTIR (Frourier Transformed Infrared) memiliki kesamaan 

dengan spektroskopi IR disperse namun, hal yang membedakan yaitu, 

pengembangan bagian sistem optiknya sebelum berkas pada sinar infra-

merah melewati sampelnya (Rohaeti et al., 2011). Menurut Chusnul (2011) 

spektroskopi inframerah memiliki fungsi untuk identifikasi senyawa organik 

karena spektrumnya yang kompleks terdiri dari banyak puncak-puncak. 

Spektroskopi FTIR (Frourier Transformed Infrared) pada dasarnya 

memiliki tujuan untuk identifikasi gugus fungsi dari mikroplastik yang 

diduga terdeteksi pada sampel. Hasil dari panjang gelombang dapat diketahui 

dengan cara membandingkan kemiripan spektrum dengan tabel instrumen 

analisis Spektroskopi FTIR (Frourier Transformed Infrared). Menurut 

Sjafrie et al. (2015) pada dasarnya secara singkat prinsip kerja dari FT-IR 

(Frourier Transformed Infrared) yaitu dengan mendeteksi gugus fungsi pada 

senyawa dari hasil absorbansi inframerah dengan senyawa tersebut. Daerah 

yang paling banyak digunakan untuk analisis yang terjadi karena molekul 

mempunyai frekuensi absorban getaran dan karakteristik berada dalam 

Ws\Xkisaran Mid-IR (400-4000 cm1). Spektrum Infrared diukur dengan 

perhitungan intensitas radiasi sebelum dan sesudah melewati suatu sampel 

kemudian, spekturm Infrared secara manual diplot dengan sumbu Y sebagai 
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transmitansi (absorbansi) dan pada sumbu X sebagai bilangan gelombang 

(Davis & Mauer, 2010). Dari hasil tersebut didapati hasil panjang gelombang 

yang dapat dicocokan dengan tabel instrument FTIR (Frourier Transformed 

Infrared).  

Menurut Jung et al. (2018) telah melakukan penelitian sampah plastik 

dengan uji FT-IR. Hasil dari uji FTIR tersebut didapati plastik berjenis 

Polyethylene therephthalate (PET), High Density Polyethylene (HDPE), 

Polyvinyl Chloride (PVC), Low Density Polyethylene (LDPE), Polypropylene 

(PP), Polystyrene (PS), dan Polyamide (PA). Hasil uji FT-IR seluruh sampel 

mendapatkan nilai peak yang berbeda-beda. Hasil Uji FT-IR yang pertama 

dengan Polyethylene therephthalate (PET). Polimer ini  memiliki kandungan 

plastik yang diduga berjenis Polyethylene therephthalate (PET). Hasil spektra 

IR gambar 2.9 mendapatkan nilai peak dengan angka berkisar 1713 cm-1, 

1241 cm-1, 1094 cm-1 dan 720 cm-1. Dari range angka tersebut dapat dikatakan 

plastik tersebut memiliki polimer berjenis Polyethylene therephthalate 

(PET). Gambar 2.9 adalah gambar hasil Uji FT-IR jenis Polyethylene 

therephthalate (PET). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polyethylene Threrephthalate  
 (Jung et al., 2018) 
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Selanjutnya, polimer berjenis High Density Polyethylene (HDPE) dapat 

teridentifikasi dari suatu plastik dengan melakukan uji FT-IR. Plastik yang 

diduga memiliki kandungan polimer High Density Polyethylene (HDPE) 

pada gambar 2.10 adalah hasil spektra IR yang mendapatkan nilai peak 

dengan angka berkisar 2915 cm-1, 2845 cm-1, 1472 cm-1, 1462 cm-1, 730 cm-

1, dan 717 cm-1. Dari range angka tersebut, maka dapat dikatakan suatu plastik 

memiliki kandungan polimer berjenis High Density Polyethylene (HDPE). 

Gambar 2.10 adalah gambar hasil Uji FT-IR jenis High Density Polyethylene 

( HDPE). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Hasil Uji FT-IR Berjenis High Density Polyethylene  
(Jung et al., 2018) 

 
Polimer berjenis Polyvinyl Chloride (PVC) juga dapat teridentifikasi 

dari suatu plastik dengan pengujian FT-IR.  Plastik yang diduga memiliki 

kandungan polimer berjenis Polyvinyl Chloride (PVC) pada gambar 2.11 

adalah hasil spektra IR yang mendapatkan nilai peak dengan angka berkisar 

14727 cm-1, 1331 cm-1, 1255 cm-1, 1099cm-1, 966 cm-1, dan 616 cm-1. Dari 

range angka tersebut maka dapat dikatakan plastik memiliki kandungan 

polimer berjenis Polyvinyl Chloride (PVC). Gambar 2.11 adalah gambar hasil 

Uji FT-Ir jenis Polyvinyl Chloride (PVC). 
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Gambar 2.11 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polyvinyl Chloride  
(UI-Hamid et al., 2015) 

Polimer jenis Low Density Polyethylene (LDPE) dapat teridentifikasi 

dari plastik dengan melakukan pengujian FT-IR. Dari hasil uji FT-IR akan 

mendapatkan hasil spektra IR seperti pada gambar 2.12 yang mendapatkan 

nilai peak dengan angka berkisar 2915 cm-1, 2845 cmv1, 1467 cm-1, 1462 cm-

1, 1377 cm-1, 730 cm-1, dan 717 cm-1. Dari range angka tersebut maka dapat 

disimpulkan plastik diduga memiliki polimer berjenis Low Density 

Polyethylene (LDPE). Gambar 2.12 adalah gambar hasil Uji FT-IR jenis Low 

Density Polyethylene (LDPE). 

           

 

 

 

 

Gambar 2.12 Hasil Uji FT-IR Berjenis Low Density Polyethylene  
(Jung et al., 2018) 

 
Polimer berjenis Polypropylene (PP) dapat teridentifikasi jika 

dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji FT-IR. Dari hasil uji FT-ir 

akan mendapatkan hasil spektra IR seperti gambar 2.13  yang mendapatkan 

nilai peak  berkisar 2950 cm-1, 2915 cm-1, 2838 cm-1, 1455 cm-1, 1377 cm-1, 

1166 cm-1, 997 cm-1, 972 cm-1, 840 cm-1, dan 808 cm-1. Dari range angka 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

33 
 

 
 

tersebut maka dapat dikatakan plastik diduga memiliki kandungan memiliki 

polimer berjenis Polypropylene (PP). Gambar 2.13 adalah gambar hasil Uji 

FT-IR jenis Polypropylene (PP). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polypropylene  
(Jung et al., 2018) 

 
Polimer berjenis Polystyrene (PS) juga dapat teridentifikasi dari suatu 

plastik dengan dilakukan pengujian FT-IR. Plastik yang diduga memiliki 

kandungan polimer berjenis Polystyrene (PS) pada gambar 2.14 adalah hasil 

spektra IR yang mendapatkan nilai peak dengan angka 3024 cm-1,  2847 cm-

1,  1601 cm-1, 1492 cm-1, 1451 cm-1, 1027 cm-1, 694 cm-1, dan 537 cm-1. Dari 

range angka tersebut dapat dikatakan plastik diduga memiliki kandungan 

polimer berjenis Polystyrene (PS). Gambar 2.13 adalah gambar hasil Uji FT-

IR polimer jenis Polystyrene (PS). 

       

 

 

 

 

Gambar 2.14 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polystyrene  
(Jung et al., 2018) 
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Polimer berjenis Polyamide (PA) dapat diidentifikasi jika dilakukan 

pengujian dengan menggunakan uji FT-IR. Selanjutnya dari hasil uji FT-IR 

akan mendapatkan hasil spektra IR seperti gambar 2.15 yang mendapatkan 

hasil nilai peak dengan angka berkisar 3298 cm-1, 2932 cm-1, 2858 cm-1, 1634 

cm-1, 1538 cm-1, 1464 cm-1, 1372 cm-1, 1274 cm-1, 1199 cm-1, dan 687 cm-1. 

Dari range angka tersebut, menunjukan bahwa plastik diduga memiliki 

kandungan polimer berjenis Polyamide (PA). Gambar 2.15 adalah gambar 

hasil uji FT-IR  polimer jenis PA. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.15 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polyamide  
(Jung et al., 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode observasional analitik 

dimana penelitian ini dilakukan tanpa melakukan intervensi terhadap subjek 

penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan suatu keadaan atau situasi. 

Pendekatan pada penelitian ini adalah retrospektif, dimana pengambilan data 

variabel akibat (dependent) dilakukan terlebih dahulu setelah itu, diukur 

variabel sebab yang telah terjadi diwaktu lampau (Notoatmodjo, 2012). 

Metode yang digunakan adalah observasi laboratorium menggunakan 

mikroskop dengan data yang akan diolah menggunakkan spektra IR.  

Pengambilan sampel ini dilakukan di empat titik yaitu, stasiun pertama 

berada dibawah jembatan Porong. Stasiun kedua berada ditempat pengepul 

ikan. Stasiun ketiga berada ditempat pertambangan. Stasiun keempat berada 

di Tlocor. Pada setiap titik dilakukan tiga kali pengulangan. Sehingga banyak 

sampel yang didapat tersaji dalam tabel 3.1.  

 Tabel 3.1 Jumlah Keseluruhan Sampel 

No. Sampel Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

1. Air A1P1, AIP2, 

AIP3 

A2P1, 

A3P2, A2P3 

A3P1, 

A3P2, A3P3 

A4P1, A4P2, 

A4P3 

2. Sedimen S1P1,S1P2, 

S1P3 

S2P1, S2P2, 

S2P3 

S3P1, S3P2, 

S3P3 

S4P1.S4P2, 

S4P3 

3 Ikan Nila 

(Oreochromis 

niloticus) 

I1P1, I1P2, 

I1P3 

I2P1, I2P2, 

I2P3 

I3P1, I3P2, 

I3P3 

I4P1, I4P2, 

I4P3 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

47 
 

 
 

Keterangan: 

A = Sampel air 

S = Sampel sedimen 

I = Sampel ikan nila (Oreochromis niloticus) 

P = Pengulangan  

3.2 Waktu dan Tempat 

Pada proses penelitian mengenai identifikasi mikroplastik pada air, 

sedimen, dan ikan nila (Oreochromis niloticus) telah dilaksanakan pada bulan 

Juni-Agustus 2022. Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Porong Sidoarjo. 

Pada proses preparasi dan identifikasi mikroplastik dilakukan di dua tempat 

yaitu, Laboratorium Integrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

(UINSA). Lanjut untuk analisis jenis polimer penyusun mikroplastik dengan 

uji FT-IR (Frourier Transformed Infrared) dilakukan di Laboratorium Farm 

Universitas Negeri Airlangga (UNAIR). Adapun jadwal proses penelitian 

disajikan dalam tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No. Kegiatan Bulan (2022-2023) 
6 7 8 9 10 11 12 1 

1 Perizinan 
penelitian  

        

2 Persiapan alat dan 
bahan 

        

3 Pengambilan 
sampel 

        

4 Preparasi sampel         

5 Analisis data          

6 Pembuatan draft 
skripsi  

        

7 Seminar hasil 
penelitian  

        



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

48 
 

 
 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat  

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya plankton 

net No. 25, ember, botol jar 200 ml, tali tampar, plastik es 1kg, skop, 

alat pancing, jaring, coolbox, kertas saring ukuran 5x5 cm, corong kaca, 

gelas ukur 250 ml, erlenmeyer 500 ml, beaker glass 500 ml, botol 

semprot 500 ml, ayakan, hotplate, oven, nampan besi,  neraca analitik, 

sendok, pisau bedah, spatula kaca, wadah sampel,  pipet tetes, 

mikropipet, cawan petri, botol vial, jarum ose/jarum, kamera 

smartphone, mikroskop stereo, alat tulis,  cawan petri, aplikasi GPS 

essential, sarung tangan laboratorium, masker, dan Fourier Transform 

Infrared (FTIR) spectroscopy. 

3.3.2 Bahan 

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sampel air, 

sedimen dan ikan nila, kertas milimeter blok, tissue secukupnya, 

aquades secukupnya, alumunium foil, alkohol 70% larutan penghancur 

bahan organik H2O2 30% + H2SO4 30% perbandingan 1:3 sebanyak 180 

ml, NaCl jenuh sebanyak 300 ml. 

3.4 Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan empat tahap yang pertama adalah 

tahap penentuan lokasi pengambilan sampel. Tahap kedua adalah tahap 

pengambilan sampel. Tahap ketiga adalah tahap preparasi sampel. Tahap 

terakhir yaitu tahap identifikasi mikroplastik. Semua keempat tahapan 

tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:   
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3.4.1 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel air, sedimen dan dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dilakukan pengulangan sebanyak tiga 

kali, setelah itu diambil titik kordinat dengan menggunakan 

aplikasi GPS esensial di seluruh stasiun. Stasiun disetiap lokasi 

dibagi menjadi tiga yaitu: hulu, tengah, dan hilir secara 

berturut-turut dari stasiun 1 sampai stasiun 4 dengan range 

7°32'45.8"S 112°43'14.0"E hingga 7°33'27.4"S 112°50'41.3"E 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta lokasi pengabilan sampel 

Penentuan lokasi pengambilan sampel air, sedimen, dan 

ikan nila (Oreochormis niloticus) dilakukan di 4 stasiun 

berdasarkan faktor kemanan dan keselamatan peneliti, akses 

pengambilan yang memungkinkan, dan beberapa spot 

penggunaan air sungai sebagai berikut: 

a. Stasiun 1 berlokasi di bawah jembatan Porong dan bagian 
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hilir sungai yang alirannya terbagi kewilayah Kecamatan 

Jabon dimana air sungai dimanfaatkan untuk mengairi 

pertanian (sawah) dan perikanan (tambak) 

b. Stasiun 2 berlokasi setelah saluran pembuangan lumpur dan 

terdapat beberapa perahu nelayan yang digunakan untuk 

mencari ikan serta didekat lokasi terdapat perternakan 

sehingga memungkinkan kotoran ternak juga dapat 

mencemari air sungai.   

c. Stasiun 3 berlokasi disekitaran area pertambangan yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat sehingga berpotensi 

adanya pembuangan sampah di sungi, banyak kolam 

pancing yang berdekatan dengan sungai, dan terdapat 

beberapa industri yang berpotensi adanya pembuangan 

limbah ke wilyah sungai  

d. Stasiun 4 berlokasi di Tlocor adalah salah satu tempat wisata 

yang berada disepanjang aliran sungai dan merupakan akhir 

dari sungai Porong yang mana hasil akhir sebagai 

perbandingan dari seluruh stasiun.  

3.4.2 Pengambilan Sampel 

a. Pengambilan sampel air  

Pengambilan sampel air dilakukan dengan menggunakan 

Plankton net no. 25 dengan cara ditimba air sebanyak 10liter 

kemudian disaring dengan plankton net dan semua sampel air 

tersaring Plankton net dibilas dengan air sehingga seluruh sampel 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

51 
 

 
 

mikroplastik masuk kedalam core 200 ml. Kemudian botol core 

diberi kertas label (Komalawati, 2016).  

b. Pengambilan sampel sedimen.  

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan mengambil 

menggunakan skup, pengambilan sampel sedimen diambil sebanyak 

1kg (berat basah). Pengambilan dilakukan pada tiap stasiun. Sampel 

yang telah diambil dimasukkan kedalam botol kaca kemudian di beri 

label dan dimasukkan kedalam coolbox (Harapah et al., 2020). 

c. Pengambilan sampel ikan   

Data yang diambil secara purposive sampling atau 

pengambilan sampel secara sengaja dengan adanya pertimbangan 

tertentu yang dianggap penting dan dapat mewakili keadaan ikan  

Dalam penelitian ini data yang diambil menggunakan data primer 

yaitu, pengambilan sampel secara langsung dilapangan. Pada tiap 

titik diambil ikan sebanyak lima ekor yang dilakukan dengan 

memancing dan mengambil dari pengepul di lokasi.  

3.4.3 Preparasi Sampel 

a. Air  

Air yang telah diambil menggunakan plankton net No.25 yang 

sudah di masukkan kedalam botol kaca 200 ml, kemudian disaring 

menggunakan kertas saring. Residu yang tersaring pada setiap 

sampel diletakkan didalam botol. Kemudian menambahkan larutan 

H2O2 30% dan H2SO4 30% dengan perbandingan 1:3 sebanyak 20 

ml pada setiap botol. Sampel direndam pada larutan pengenceran 
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selama 24 jam di suhu ruang. Setelah 24 jam direndam, semua 

sampel dalam botol dipanaskan di alat penangas air sederhana 

selama dua jam kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk 

mendapatkan mikroplastik. Hasil penyaringan disiram 

menggunakan aquades ke cawan petri (Hasibuan et al., 2021). 

b. Sedimen  

Sampel sedimen yang sudah terambil kemudian menuju tahap 

pertama yaitu, pengeringan yang dilakukan dengan cara di jemur 

selama 2 hari hingga terbentuk sedimen kering. Dilakukan proses 

penjemuran di bawah sinar matahari dengan tujuan tidak akan 

merubah dan melelehkan struktur mikroplastik. Tahap kedua yaitu, 

sedimen kering dipilah berdasarkan ukuran dengan cara di ayak 

menggunakan saringan ukuran mesh 50 mm. Tahap ketiga 

menimbang berat kering dari proses pengeringan sebanyak 100 

gram. Tahap ketiga yaitu sampel kering sedimen dicampur dengan 

larutan NaCl jenuh 300 ml dan diaduk selama 2 menit. Tahap 

keempat sampel sedimen diinkubasi selama 24 jam dalam suhu 

ruang. Tahap kelima sampel diambil supernatan dengan cara dipipet 

(Fiqi, 2018 dan Mauludy et al., 2019). 

c. Ikan  

Porsesi preparasi sampel ikan dilakukan dengan dua cara yaitu, 

yang pertama proses pengidentifikasian yang dilakukan dalam 

proses pencernaan ikan. Ikan yang telah diperoleh diukur panjang 

total/total leght (TL) menggunakan penggaris yang memiliki tingkat 
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tetelitian 1 mm, botol vial/weight (w) dengan timbangan digital yang 

memiliki tingkat ketelitian timbangan 0,1 gram. Selanjutnya proses 

pengambilan sampel pada saluran pencernaan. Pada proses ini ikan 

yang telah diukur kemudian dibedah dengan menggunting. Proses 

pengguntingan dilakukan dengan cara di belah pada bagian anus 

kearah dorsal hingga gurat sisi atau linia lateralis (LL), selanjutnya 

ke arah anterior hingga belakang kepala, kemudian ke arah bawah 

hingga bagian dasar perut hingga isi perut ikan terlihat. Selanjutnya 

dilakukan pencucian pada usus dan lambung dengan cairan infus 

dengan tujuan untuk membersihkan darah. Setelah itu, bagian usus 

dan lambung dibedah hingga kotoran keluar. Dilakukan 

penyemprotan sedikit-sedikit. Kotoran yang keluar bercampur 

dengan air disaring, kemudian kain di semprot menggunakan larutan 

campuran H2O2 30% dan H2SO4 perbandingan 1:3 sebanyak 20 ml, 

dan diinkubasi selama 24 jam. Tahap selanjutnya yaitu, dipenangas 

selama 2 jam dan suhu 30°C setelah saluran pencernaan ikan telah 

hancur, kemudian disaring menggunakan kain saring. Sampel yang 

tersaring selanjutnnya, dibilas dengan aquades dan dipindahkan ke 

cawan petri untuk diidentifikasi (Rofiqoh, 2020).  

3.4.4 Identifikasi Ikan Nila (Oreochormis niloticus) 

Pada spesies ikan nila yang didapat dalam penelitian ini akan 

diidentifikasi dan dideskripsikan menggunakan referensi dari 

Mujalifat et al., 2018; Lukman et al., 2014; Khairuman & Amri, 

2007. Proses identifikasi dilakukan berdasarkan perbedaan 
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morfologi, karakteristik, warna, corak, bentuk mata, bentuk sirip, 

dan lain-lain. Peneliti juga mengukur panjang dan berat ikan nila 

(Oreochormis niloticus)dari habitat awalnya dengan menggunakan 

pengukuran manual (timbangan dan penggaris).  

3.4.5 Identifikasi Mikroplastik 

Proses identifikasi mikroplastik selanjutnya adalah proses 

identifikasi kelimpahan mikroplastik. Pada proses ini Identifikasi 

mikroplastik dilakukan menggunakan mikroskop stereo. Sampel 

yang terlihat dicatat dan diambil menggunakan mikropipet dan 

dimasukkan kedalam botol vial yang telah diberi label. Berdasarkan 

jumlah kelimpahan mikroplastik yang ditemukan dalam semua 

sampel, dapat dihitung dengan rumus berikut: 

= �� ݊�ℎ�݌݉�݈�ܭ ݈�݌݉�ݏ  ℎ�݈݉ݑܬ݇�ݐݏ�݈݌݋ݎ݇�݉ ℎ�݈݉ݑܬ  

(Pasaribu et al., 2021) 

Setelah proses identifikasi kelimpahan mikroplastik, dilakukan juga 

proses identifikasi pada bentuk mikroplastik. Pada proses ini dilakukan 

dengan menggunakan mikroskop stereo. Sampel mikroplastik yang 

terlihat dicatat, difoto, dan diambil menggunakan mikropipet kemudian 

dimasukkan kedalam botol vial yang telah diberi label. 

Proses identifikasi pada warna mikroplastik. Pada proses ini 

dilakukan dengan menggunakan mikroskop stereo. Sampel 

mikroplastik yang terlihat dicatat, difoto, dan diambil menggunakan 

mikropipet kemudian dimasukkan kedalam botol vial yang telah 

diberi label. 
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Proses identifikasi pada jenis polimer mikroplastik. Pada 

proses ini dilakukan mengumpulkan botol vial berlabel yang telah 

berisi sampel mikroplastik. Setelah itu, diuji dengan menggunakan 

Fourier Transform Infrared (FTIR).  Menurut Nor dan Obbard 

(2014) untuk mengidentifikasi kelimpahan dan jenis polimer dengan 

Fourier Transform Infrared (FTIR) metode ATR dengan alat FTIR 

(IRTracer-100) yang digabungkan Microscope AIM-9000. Jenis 

sampel yang digunakan yaitu sampel cair. Pada Pisma Ge ATR 

menggunakan mode visible observation pada AIM-9000 kemudian 

diubah ke measurement dengan menarik tuas ATR sehingga dapat 

mulai pengukuran infrared. Prisma Ge ditekan hingga tekanan 

mencapai 500 samapai spectra transmisi muncul. Kemudian 

instrument Fourier Transform Infrared (FTIR) disambungkan 

dengan software dengan tujuan untuk menganalisa spectrum hasil 

dari mikroplastik. Hasil spectrum kemudian dicocokkan dengan 

spectrum standart sesuai panduan spektra reference (polymer 

database) (Lusher et al., 2013). 

3.5 Analisis Data 

Hasil yang didapati dari identifikasi mikroplastik pada air, sedimen, 

dan ikan nila (Oreochromis niloticus) disajikan dalam bentuk foto 

mikropskopis. Kemudian untuk data dari kelimpahan mikroplastik didapat 

dari hasil perhitungan rumus kelimpahan yang akan disajiikan dalam bentuk 

tabel. Data bentuk mikroplastik didapat dari foto mikroskopis yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel. Data jenis polimer didapat dari hasil uji FTIR 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

56 
 

 
 

yang akan disajikan dalam bentuk spektra IR. Analisis data yang digunakan 

untuk melihat adanya perbedaan kelimpahan mikroplastik dari stasiun yang 

berbeda menggunakan uji One-Way ANOVA dengan taraf signifikasi 0,05. 

Analisis perbedaan kelimpahan mikroplastik yang ada di sampel air, 

sedimen, dan ikan nila (Oreochormis Niloticus) di Sungai Porong Sidoarjo 

pada setiap stasiun yang berbeda dianalisis dengan pendekatan uji statistik. 

Analisis statistika bertujuan untuk membantu peneliti dalam menyimpulkan 

hasil dari penelitian. Analisis statistik menggunakan uji One-Way ANOVA. 

Fungsi dari uji One-Way ANOVA adalah untuk menguji adanya perbedaan 

kelimpahan mikroplastik yang didapat pada setiap stasiun dengan cara 

melihat nilai signifikan yang didapat dari hasil pengujian. Namun untuk 

mendapatkan hasil dari uji One-Way ANOVA, hal pertama yang perlu 

dilakukan adalah melakukan uji normalitas dan homogenitas. Jika data tidak 

berdisftribusi normal dan tidak homogen maka dilakukan uji alternatif yaitu, 

uji Kruskal Wallis. Asumi yang diuji dengan analisis ini sebagai berikut: 

H0: Tidak ada perbedaan antara kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, 

dan ikan nila (Oreochormis Niloticus) di setiap stasiun yang berbeda  

H1:  Ada perbedaan antara kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan 

ikan nila (Oreochormis Niloticus) di setiap stasiun yang berbeda 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Keadaan Lokasi Penilitian   

 Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi sekitar Sungai Porong Sidoarjo. 

Lokasi dalam penelitian terbagi menjadi 4 stasiun. Stasiun 1 terletak pada bawah 

jembatan Porong Sidoarjo. Stasiun 1 ini terdapat kegiatan menangkap ikan dengan 

alat pancing dan terdapat wisata kuliner (bazar makanan) yang diadakan setiap hari 

minggu oleh masyarakat setempat diatas jembatan.  

 Kegiatan yang aktif diadakan setiap hari minggu mendatangkan masyarakat 

dalam jumlah besar. Pada kegiatan tersebut aktivitas jual beli makanan yang 

menjadi salah satu penyumbang sampah plastik yang dibuang secara sengaja di 

Sungai Porong secara langsung. Hal ini disebabkan karena tidak adanya tempat 

sampah yang digunakan oleh pengunjung atau penjual di lokasi tersebut untuk 

membuang sisa makanan atau sampah kegiatan. Selain kegiatan bazar makanan 

yang dilakukan setiap hari minggu terdapat kegiatan memancing yaitu kegiatan 

memancing ikan. Kegiatan memancing ini sering dilakukan oleh warga sekitar pada 

akhir pekan. Kegiatan memancing ini juga menjadi salah satu penyumbang sampah 

pada Sungai Porong, sampah yang dimaksud antara lain, botol minum plastik, 

kantong plastik, jala pancing,  kemasan snack, dan lain-lain. Dalam kegiatan 

memancing sering terjadi putusnya tali pancing ketika masyarkat mendapatkan ikan 

sehingga sering ditemukan benang-benang pancing yang tersangkut disela-sela 

tumbuhan pinggir sungai. Berikut gambar lokasi pada stasiun 1 : 
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Gambar 4. 1 Lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Porong Sidoarjo (Stasiun 1) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Stasiun 2 berada di dekat tempat saluran pembuangan lumpur Lapindo dan 

tempat berhentinya perahu nelayan. Stasiun pengambilan sampel kedua ini 

memiliki aliran yang cukup deras dikarenakan pengaruh pembuangan limbah 

lumpur lapindo. 

 Pada lokasi stasiun 2 berdekatan dengan pipa pembuangan lumpur lapindo, 

maka peneliti melihat sampah yang ada di lokasi tersebut cenderung limbah lumpur. 

Namun setelah peneliti amati lebih lanjut sampah rumah tangga juga ditemukan 

disekitar pemberhentian perahu pengepul ikan. Hal ini disebabkan lokasi stasiun 2 

masih berdekatan dengan lokasi stasiun 1 yang memiliki aktivitas pembuangan 

sampah rumah tangga atau kegiatan masyarakat setiap harinya. Namun aliran deras 

pada stasiun 2 membuat sampah tersebut tidak banyak ditemukan dipinggiran 

sungai. Berikut gambar lokasi pada stasiun 2: 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Porong Sidoarjo (Stasiun 2) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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 Stasiun 3 berada di penyebrangan tradisional dan terdapat kolam pancing 

yang berada disekitaran sungai dan kegiatan penyeberangan perahu dengan mesin 

yang dapat mengangkut motor dari kecamatan jabon menuju kecamatan porong.  

masyarakat yang sering mengakses penyeberangan adalah para nelayan ikan. 

Keadaan arus pada stasiun 3 relatif tenang.  

 Kondisi yang hampir sama juga ditemukan pada lokasi 3, dimana sampah 

plastik dan rumah tangga berada disekitaran sungai terutama di pinggiran sungai. 

Stasiun 3 juga mendapatkan sampah rumah tangga atau lainnya dari stasiun-stasiun 

sebelumnya, karena keadaan pada arus ditempat ini lebih tenang peneliti sering 

menemukan sampah-sampah tersebut permukaan sungai. 

 Terdapat kolam pemancingan masyarakat disekitar stasiun 3 dimana 

mayarakat sekitar melakukan kegiatan berkumpul untuk kegiatan memancing. 

Kegiatan  tersebut berpotensi menyumbang sampah pada stasiun 3 dalam bentuk 

limbah plastik atau sisa tali pancing  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Porong Sidoarjo (Stasiun 3) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Stasiun 4 berada di Tlocor merupakan lokasi wisata yang ada di Sidoarjo 

dimana pada hari tertentu ramai dikunjungi. Pada stasiun 4 merupakan muara 
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sungai Sidoarjo yang menjadi tempat pertemuan sungai dari beberapa kota yang 

akan menuju selat madura. Keadaan arus di stasiun 4 relatif tenang dan sangat deras.  

Stasiun 4 yang merupakan tempat wisata ini, sangat menarik minat masyarakat 

untuk berkunjung dan menghabiskan waktu. Pada wisata ini dibuka setiap hari 

maka banyak sampah sisa aktivitas masyarakat ditemukan disekitar tempat tersebut. 

Terutama pada akhir pekan yang memiliki pengunjung lebih besar dibanding hari 

lainnya. Walaupun tempat tersebut dijadikan salah satu destinasi wisata yang 

bertujuan menjadi ecowista mangrove. Mangrove di Kabupaten Sidoarjo masih 

ditemukan sampah dari sisa rumah tangga, kegiatan memancing, kegiatan menjala 

ikan dari hilir sampai muara sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Porong Sidoarjo (Stasiun 4) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

4.2 Kelimpahan Warna Mikroplastik pada Air, Sedimen, dan Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong.  

 Pengamatan warna mikroplastik pada sampel air, sedimen, dan lambung dan 

usus ikan nila  (Oreochormis niloticus) dilakukan menggunakan mikroskop stereo. 

Setelah itu hasil pengamatan akan dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk, 

warna, dan polimer. Dalam penelitian mikroplastik pada Sungai Porong Sidoarjo 

ditemukan ada 5 macam warna. Warna yang ditemukan adalah warna hitam, merah, 

kuning, biru, kuning, dan putih. Berikut tabel yang akan disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Kelimpahan Warna Mikroplastik di Sungai Porong. 

No Sampel Lokasi 
Warna 

Hitam  Merah Biru Kuning Putih 

1. Air Stasiun 1 67 16 22 3 0 

  Stasiun 2 23 4 1 4 0 

  Stasiun 3 26 10 12 5 0 

  Stasiun 4 60 27 20 3 0 

2. Sedimen Stasiun 1 58 15 26 15 10 

  Stasiun 2 58 17 15 5 9 

  Stasiun 3 27 16 10 9 0 

  Stasiun 4 44 12 5 7 0 

3. Ikan Nila (Oreochormis Niloticus) Stasiun 1 62 28 7 0 0 

  Stasiun 2 27 7 0 0 0 

  Stasiun 3 27 8 5 0 0 

  Stasiun 4 69 13 32 0 0 

JUMLAH 548 173 155 51 19 
 

Dari hasil tabel didapat warna yang paling mendominasi adalah warna hitam 

yaitu sebanyak 548 partikel. Kemudian warna merah sebanyak 173 partikel. Warna 

dalam mikroplastik adalah sebagai penanda lamanya mikroplastik dalam 

lingkungan tersebut. Hal serupa juga dinyatakan oleh Laksono et al. (2021) bahwa 

warna dapat digunakan untuk mengetahui berapa lama plastik atau mikroplastik 

terpapar oleh sinar matahari. Warna hitam dapat menunjukkan bahwa mikroplastik 

tersebut berasal dari jenis polypropilene (PP) atau polystirene (PS) yang terdapat 

kandungan kimia PAH’s (Polycylic Aromatic Hydrocarbons) seperti pada 

pembuangan limbah lumpur lapindo yang langsung di buang ke air sungai. 

Mikroplastik warna hitam dapat menyerap polutan yang sangat tinggi. Warna hitam 

juga dapat dijadikan indikasi bahwa dalam lingkungannya banyak kontaminan yang 

terserap dalam mikroplastik dan partikel organik lainnya (Wahdani et al., 2020). 

Sehingga mikroplastik dominan dengan warna hitam artinya pada Sungai Porong 

Sidoarjo memiliki lingkungan perairan dengan polutan yang tinggi. Hal ini juga 
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selaras jika dilihat dari kondisi Sungai Porong Sidoarjo memiliki peran yang sangat 

penting dari kegiatan pembuangan lumpur lapindo, pembuangan sampah 

bersumber di jembatan porong, dan kegiatan wisata di sekitran sungai.  

Dominasi warna merah dengan total data yang terkumpul sebesar 173 partikel 

menjadi dominasi warna mikroplastik yang dijumpai oleh peneliti diduga warna 

merah ini berasal dari sampah-sampah plastik yang berasal dari serat-serat pakaian 

dari limbah cuci rumah tangga, jaring, alat pancing, botol-botol plastik, dan sampah 

plastik lainnya, hal ini juga selaras dengan pernyataan Kapo et al. (2020) bahwa 

warna merah pada mikroplastik yang ditemukan berasal dari kegiatan antropogenik. 

Selanjutnya warna mikropastik yang ditemukan ketiga sebesar 155 partikel adalah 

warna biru. Dari pengamatan peneliti diduga warna biru ini berasal dari sampah 

plastik yang memiliki warna masih sangat pekat seperti, kantong sampah plastik, 

alat pancing, dan bahan baku pembuat plastik lainnya.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yona et al. (2022) warna mikroplastik 

yang ditemukan didominasi warna biru, warna biru pada insang ditemukan 

sebanyak 46,5 % dan pada saluran pencernaan sebanyak 55,7 %. Persentase 

mikroplastik dengan warna hitam ditemukan lebih banyak pada insang (28 %) 

dibandingkan pada saluran pencernaan (18 %). Warna biru termasuk salah satu 

warna mikroplastik yang banyak ditemukan pada ikan dan hal ini diduga berkaitan 

dengan penggunaan tali berwarna biru sebagai alat penangkapan ikan (Sathish et 

al., 2020). Berdasarkan hasil reviewnya terhadap beberapa penelitian, Franzelliti et 

al. (2019) menyimpulkan bahwa biota secara tidak sengaja dapat menelan 

mikroplastik karena adanya kesesuaian warna dengan mangsanya. Warna merah 
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dan biru juga merupakan warna buatan dari hasil antropogenik (Dektiff, 2014). 

Faktor lainnya yaitu warna tersebut telah mengalami degradasi oleh sinar matahari. 

Selanjutnya warna kuning dengan total sebesar 15 partikel, yang diduga 

peneliti berasal dari tas plastik, kertas mika, sampul buku, sedotan plastik, dan 

sampah plastik lainnya yang tidak memiliki kepekatan warna atau sudah mengalami 

degradasi sinar ultra violet. Variasi warna pada mikroplastik diduga berasal dari 

warna asal seperti yang disampaikan oleh Kapo et al., (2020) dimana warna biru, 

hijau, merah, kuning dapat berasal dari benang pakaian serta air sisa cucian. Hal ini 

sama dengan yang disampaikan oleh Dektiff (2014), bahwa mikroplastik yang 

berwarna redup seperti hitam dan coklat berasal dari warna awal dipisahkan dari 

serat, sedangkan mikroplastik yang berwarna jelas terutama biru, merah dan hijau, 

kuning yang berasal dari antropogenik.  

Warna putih adalah partikel terkecil dengan dengan total sebesar 19 partikel. 

Warna putih dalam penelitian ini diduga berasal dari potongan-potongan gabus 

yang digunakan sebagai tempat penyimpanan ikan yang sudah di peroleh dan 

dibuang secara sembarangan, dan limbah pabrik yang mengalir hingga sungai 

Porong Sidoarjo. Munculnya warna putih pada mikroplastik bisa disebabkan karna 

terjadi pemudaran warna akibat terpapar sinar matahari selama proses fragmentasi. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Irine (2017) Warna dari tiap-tiap jenis PSM 

berasal dari warna asli plastik tersebut sebelum mengalami proses fragmentasi, 

sehingga warna dari mikroplastik dapat digunakan sebagai indeks photodegradasi dan 

sebagai penentu berapa lama mikroplastik tersebut berada di laut (Hidalgo-Ruz et al., 

2012). Semakin lama plastik tersebut berada di air maka warna akan semakin pudar.  
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4.3 Kelimpahan Bentuk Mikroplastik pada Air, Sedimen, dan Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong. 

 Kelimpahan rata-rata bentuk mikroplastik pada sampel air yang ditemukan 

di Sungai Porong Sidoarjo, Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 4.2: 

Tabel 4. 2 Kelimpahan Bentuk Jenis Mikroplastik di Sungai Porong  

No Sample Lokasi 
Jenis Mikroplastik 

Kelimpahan 
Fiber Fragmen Film Granule 

1 Air 

Stasiun 1 60 9 7 32 108 partikel/10liter 

Stasiun 2 17 13 1 1 32 partikel/10liter 

Stasiun 3 47 1 5 0 53 partikel/10liter 

Stasiun 4 98 12 0 0 110 partikel/10liter 

2 Sedimen Stasiun 1 79 29 11 5 124 partikel/100gr 

Stasiun 2 76 22 0 6 104 partikel/100gr 

Stasiun 3 28 30 0 4 62 partikel/100rg 

Stasiun 4 30 28 5 5 68 partikel/100gr 

3 Ikan Nila 
(Oreochormis 

niloticus) 

Stasiun 1 97 - - - 97 partikel/15ekor 

Stasiun 2 34 - - - 34 partikel/15ekor 

Stasiun 3 40 - - - 40 partikel/15ekor 

Stasiun 4 114 - - - 114 partikel/15ekor 

Jumlah  720 144 29 53 946 partikel 

 
Hasil kelimpahan bentuk mikroplastik yang ditemukan pada seluruh sampel 

air di Sungai Porong dapat dilihat pada tabel diatas dimana sampel air jenis yang 

mendominasi adalah bentuk fiber dengan total sebanyak 222 partikel/10liter, 

selanjutya bentuk fragmen dengan total sebanyak 35 partikel/10liter kemudian 

kelimpahan bentuk mikroplastik granul dalam seluruh sampel air sebanyak 32 

partikel/liter, sedangkan bentuk mikroplastik yang sangat rendah adalah 

mikroplastik bentuk film sebanyak 13 partikel/10liter. 

Dari hasil kelimpahan bentuk mikroplastik yang ditemukan, menunjukkan 

bahwa bentuk mikroplastik fiber adalah bentuk yang paling dominan di Sungai 
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Porong Sidoarjo. Fiber memiliki bentuk dan ukuran yang sangat tipis sehingga 

berdampak pada kepadatan yang ditemukan karena fiber selalu mengapung di 

permukaan air (Firmansyah, 2021). Ketika proses pengambilan sampel banyak para 

penduduk sekitar memancing di sungai porong sehingga potensi adanya 

kelimpahan mikroplastik bentuk fiber yang berasal dari alat pancing. Hal ini juga 

dinyatakan oleh Senduk et al. (2021) bahwa bentuk mikroplastik fiber berasal dari 

jaring dan jala ikan nelayan. Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada sampel 

air Sungai Porong Sidoarjo di 4 stasiun dengan 3 pengulangan dapat dilihat pada 

gambar diagram 4.5 : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 5 Diagram Batang Jumlah Kelimpahan Mikroplastik pada Air di Sungai Porong. 

Perbedaan nilai kelimpahan yang didapat pada setiap stasiun disebabkan 

oleh adanya karakteristik lokasi perairan yang berbeda-beda. Hal yang biasanya 

terjadi karena sungai adalah salah satu jalur masuknya mikroplastik ke dalam 

lingkungan perairan sehingga dalam lingkungan dapat mempengaruhi adanya 

perbedaan kelimpahan (Stolte et al.,2015). Pengambilan sampel air dilakukan 1 hari 

setelah terjadi hujan, sehingga hal ini menyebabkan pengaruh pada hasil nilai 
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kelimpahan. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Eerkes-Medrano et al. (2015) 

curah hujan dan kecepatan angin juga berperan penting dalam pengaruh distribusi 

dan pola kelimpahan dari  bahan sampel.  

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa hasil kelimpahan pada sedimen paling tinggi 

adalah fiber dengan total sebanyak 213 partikel/100gr. Selanjutnya mikroplastik 

fragmen sebanyak 109 partikel/100gr kemudian, mikroplastik yang memiliki hasil 

paling rendah yaitu, film sebanyak 16 partikel/100gr, dan mikroplastik granul 

sebanyak 20 partikel/100gr. Dari hasil kelimpahan bentuk mikroplastik yang 

ditemukan, menunjukkan bahwa bentuk mikroplastik fiber adalah bentuk yang 

paling dominan di Sungai Porong Sidoarjo. Tingginya mikroplastik fiber diduga 

berasal dari limbah rumah tangga yang berasal dari cucian pakaian, jaring nelayan, 

dan degradasi serat tekstil. Hal ini juga serupa dengan penelitian Ridlo et.al (2020) 

bahwa mikroplastik jenis fiber pada setiap kedalaman sedimen yang ada di Pantai 

Logending Kebumen Jawa Tengah sangatlah melimpah daripada mikroplastik jenis 

lainnya. Faktor lainnya peyebab mikroplastik fiber sangat dominan karena semakin 

tebal dan berat mikroplastik yang ada maka semakin cepat mikroplastik akan 

mengendap kedalam sedimen. Kemudian proses pengadukan sedimen yang terjadi 

karena faktor gelombang dan arus sehingga mikroplastik yang ada di atas sedimen 

ikut bercampur dengan sedimen (Willis et al., 2017). Kelimpahan mikroplastik 

yang ditemukan pada sampel sedimen Sungai Porong Sidoarjo di 4 stasiun dengan 

3 pengulangan dapat dilihat pada gambar diagram 4.6 

 sebagai berikut: 
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Gambar 4. 6 Diagram Batang Jumlah Kelimpahan Mikroplastik pada Sedimen di Sungai Porong. 

 
Dari gambar 4.6 terlihat bahwa stasiun 3 memiliki nilai yang paling rendah, 

hal ini terjadi karena pada stasiun 3 memiliki arus yang relatif mengalir cepat dan 

kegiatan yang ada disekitar stasiun 3 hanya sepintas. Seperti yang sudah 

dideskripsikan pada lokasi stasiun 3 adalah tempat penyebrangan dan terdapat 

beberapa kolam disekitar sungai. Akibat arus air yang mengalir dengan cepat 

menyebabkan sedimen ikut terakumulasi dan bercampur dengan air. Sehingga 

antara mikroplastik yang mengapung dipermukaan dan mikroplastik yang 

mengendap bercampur. Setelah bercampur kecepatan arus juga mempengaruhi 

kelimpahan yang didapat. Kemungkinan saat pengambilan sampel mikroplastik 

yang bercampur juga ikut terbawa arus. Hal ini juga dikatakan oleh Ayuningtyas 

(2019) Persebaran mikroplastik sangat bergantung dari pengaruh kondisi arus dan 

lingkungan dari darat. 

Pada stasiun 1 memiliki nilai yang paling tinggi diantara stasiun lainnya. 

Hal ini terjadi karena pada lokasi stasiun 1 yang sangat dekat dengan keberadaan 
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saluran pembuangan lumpur lapindo dekat dengan sumber sampah yang berasal 

aktivitas masyarakat diatas jembatan saat weekend terdapat bazar, sehingga ketika 

kegiatan tersebut sudah berakhir sampah-sampah dari kegiatan tersebut di lempar 

langsung dari jembatan ke sungai. Selama proses pengambilan sampel terdapat 

pengendara yang lewat diatas jembatan dengan sengaja melemparkan sampahnya 

ke arah sungai.  

Fakta tentang stasiun 1 adalah adanya kegiatan aktivitas masyarakat pada 

stasiun 1 tidak hanya dilakukan diatas jembatan saja kegiatan masyarakat dibawah 

jembatan juga ada yaitu aktivitas mencari ikan. Aktivitas masyarat tersebut pada 

stasiun 1 berpotensi pada hasil kelimpahan. Hal serupa juga dinyatakan oleh 

Kataoko et al. (2019) dalam Harapah et al. (2020) salah satu faktor kelimpahan dan 

distribusi mikroplastik sangat berpengaruh terhadap faktor antropogenik yang 

meliputi kepadatan dan kegiatan penduduk.  

Pada tabel 4.2 terlihat bahwa hanya terdapat satu bentuk mikroplastik yang 

dominan yaitu mikroplastik berbentuk fiber. Berdasarkan temuan data tersebut, 

peneliti bermaksud memfokuskan penelitian pada kandungan fiber dalam tubuh 

ikan nila. Karena dengan tingkat kelimpahan fiber yang tinggi pada sedimen 

maupun air, diperkirakan kandungan fiber dalam ikan juga tinggi. Dan saat peneliti 

menguji kelimpahan jenis bentuk fiber juga ditemukan pada sampel ikan nila 

(Oreochormis niloticus) yang diuji peneliti. Mikroplastik bentuk fiber ini 

sumbernya berasal dari limbah industri pembuatan pakaian, tali, dan jaring 

pemancing (Syachbudi, 2020). Ikan nila (Oreochormis niloticus) merupakan salah 

satu jenis ikan herbivora. Ikan berjenis herbivora menjadikan fitoplankton, lumut, 

dan tumbuhan air sebagai makanannya (Kurnia et al., 2017). 
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Ikan nila (Oreochoris nilotius) termasuk ikan filter feeder yaitu ikan yang 

memiliki kemampuan menyaring makanan melalui air dan kemungkinan 

mikroplastik dianggap sebagai makanannya atau secara tidak sengaja ikut tertelan 

(Puspita et al., 2022). Plankton yang berada diperairan juga dapat mengakumulasi 

mikroplastik di dalam tubuhnya (Mardiyana et al., 2020). Oleh karena itu, ikan 

yang memakan banyak plankton dapat terjadi magnifikasi mikroplastik di dalam 

tubuh ikan tersebut. Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada sampel ikan 

nila (Oreochormis Niloticus) Sungai Porong Sidoarjo di 4 stasiun dapat dilihat pada 

gambar diagram 4.7 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Diagram Batang Jumlah Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan Nila 

Pada gambar 4.7 mikroplastik pada stasiun 1 menunjukan kelimpahan 

mikroplastik sebanyak 97 partikel/15ekor, kemudian pada stasiun 2 menunjukan 

kelimpahan mikroplastik yang paling rendah sebanyak 34 partikel/15ekor. Pada 

stasiun 3 terdapat kelimpahan mikroplastik sebanyak 40 partikel/15ekor. Hasil 

kelimpahan tertinggi yaitu pada stasiun 2 sebanyak 114 partikel/15ekor. Banyaknya 

hasil kelimpahan yang didapat diduga karena pada lokasi stasiun 4 adalah 
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banyaknya aktivitas masyarakat pada sekitaran sungai salah satunya yaitu, terdapat 

tempat wisata, memancing, dan bagian muara sungai. Hasil grafik yang didapat 

juga selaras dengan grafik sampel air dimana dalam lokasi stasiun 4 juga memiliki 

hasil kelimpahan yang paling tinggi. Hal serupa juga dijelaskan oleh Rizqiyah 

(2022) kelimpahan mikroplastik pada suatu biota sangat dipengaruhi dengan jumlah 

kelimpihan mikroplastik pada air.  

Mikroplastik yang berada pada air, sedimen, dan ikan sebenarnya berasal 

dari ulah manusia. Hal ini juga bisa dilakukan dengan sengaja maupun tidak 

sengaja. Dalam posisi manusia terhadap Bumi, Allah memberikan amanah untuk 

memelihara dan merawatnya, oleh karena itu tugas sebagai khalifah (penguasa-

penguasa) di bumi jelas tertulis dalam surah QS.Al-An’am ayat 165: 

 

Όٓ˶ف˴ ٱلْ˴  ت˳ لّ˶يب˴ْل˴˵Ϯك˵مْ ف˶ϰ م˴Ύٓ ء˴΍ت˴ έْض˶ ˴έ˴ϭفع˴˴ ب˴عْ˴πك˵مْ فْ˴ϭ˴ ˴ϕϮه˴˵Ϯ ٱلَ˶ϯά ج˴عل˴˴ك˵مْ خ˴ل˴  ك˵مْ ۗ إَ˶ϥ  ب˴عْض˳ د˴˴έج˴  ى 

 ˴έبَك˴ س˴ر˶يع˵ ٱلْع˶ق˴ϭ˴ Ώ˶Ύإن˶َه˵ۥ ل˴غ˴έَ έ˲Ϯ˵ϔح˶يم˲  

Artinya: “ Dan Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi dan Dia 
mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas 
(karunia) yang diberikan –Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat 
memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha penyayang.” 
 

Pada ayat diatas menerangkan bahwa manusia ditugaskan menjadi Khalifah 

artinya pemimpin,penguasa, penanggunjawab, dan pemilik kebijakan dan dapat 

diterjemahkankepemimpinannya dalam arti memiliki tanggung jawab pada tingkat 

individu,lokal dan nasional dan bahkan global. Namun dalam kenyataanya 

kerusakan bumi akibat ulah manusia sudah nyat tertulis dalam surah QS. Ar-Rumm 

ayat 41: 
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عل˴˵Ϭَمْ ل˴ لΎَϨس˶ ل˶ي˶˵άيق˴˵Ϭم ب˴عْض˴ ٱلَ˶ϯά ع˴˶Ϥل˵΍۟Ϯ ظ˴˴Ϭر˴ ٱلϔْ˴س˴Ύد˵ ف˶ϰ ٱلْبر˴ّ˶ ˴ϭٱلْب˴حْر˶ ب˶˴ΎϤ ك˴س˴ب˴تْ أي˴ْد˶ϯ ٱ

 ˴ϥϮ˵ير˴ْج˶ع 

Artinya:”Telah nampak kerusakan di daat dan di laut disebabkan karen 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

 

Berdasarkan ayat tersebut, kerusakan berupa pencemaran mikroplastik pada 

laut akibat ulah manusia memang nyata terjadi dan dalam penelitian ini, peneliti 

membuktikan dengan tingginya hasil kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen 

dan ikan nila. Bentuk mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochromis 

niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.  

 Mikroplastik pada sampel air yang ditemukan di Sungai Porong Sidoarjo, 

Jawa Timur dari keempat stasiun adalah fiber, fragmen, film, dan granul.  Bentuk-

bentuk mikroplastik yang ditemukan dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4. 3 Bentuk Kelimpahan Mikroplastik Pada Sampel Air, Sedimen, dan Ikan Nila 

No Sampel Bentuk Mikroplastik 

1 Air 
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2 Sedimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Nila 

 

 

 

 

 

         (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 
 Pada sampel air mikroplastik Fiber (Gambar A) adalah mikroplastik yang 

diduga berasal dari fragmentasi monofilamen jaring ikan, limbah rumah tangga 

hasil cucian kain sintetis, dan tali alat pancing. Keberadaan fiber berasal dari 

pengaruh tingginya aktivitas penangkapan yang berada dikawasan tersebut 

sehingga menyumbang debris pada kedalaman air (Katsanevakis dan Katsarou 

2004 dalam Himawari et al., 2019). Mikroplastik fragmen (Gambar B) diduga 

berasal dari sampah plastik seperti botol plastik dan galon bekas. Mikroplastik 

fragmen berasal dari hasil fragmentasi sampah makro yang disebabkan karena 

adanya pengaruh arus laut, radiasi sinar UV, bahan-bahan bersifat oksidatif yang 

berasal dari plastik (Andrady, 2011).  

A B 

D C 

A 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

73 
 

 
 

 Mikroplastik film (Gambar C) diduga berasal dari sampah plastik berupa 

kantong-kantong plastik dan kemasan makanan plastik lainnya. Keberadaan 

mikroplastik film ini sangat dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dalam 

penggunaan kantong plastik sekali pakai (Haji et al., 2021). Mikroplastik granul 

(Gambar D) adalah mirkroplastik yang berasal dari microbeads yang berasal dari 

limbah kosmetik dan industri bahan baku pembuatan plastik (Rofiqoh, 2021). 

Berdasarkan Tabel 4.3 pada sampel sedimen mikroplastik fiber (Gambar A) 

yang ditemukan memiliki bentuk seperti helaian benang dengan berbagai warna. 

Keberadaan mikroplastik fiber dengan berbagai warna diduga terjadi karena 

mikroplastik fiber berasal dari serat pakaian yang terlepas dari kegiatan mencuci 

sehingga hal tersebut turut menyumbang terakumulasinya mikroplastik fiber 

diperairan, hal ini yang membuat mikroplastik fiber banyak ditemukan berbagai 

macam warna (Rofiqoh, 2021). Berdasarkan dari temuan peneliti fiber yang 

ditemukan pada sampel sedimen berwarna hitam, merah, biru, dan putih.  

Mikroplastik fragmen (Gambar B) yang ditemukan memiliki ciri dengan 

bentuk yang tipis, keras, dan tidak beraturan. Mikroplastik fragmen memiliki 

bentuk yang tidak beraturan hal ini diduga terjadi karena mikroplastik fragmen 

berasal dari hasil fragmentasi sampah makro (Almahdahul, 2019). Berdasarkan dari 

temuan peneliti fragmen yang ditemukan pada sampel sedimen berwarna hitam, 

merah, biru, kuning, dan putih. 

Mikroplastik film pada sampel sedimen (Gambar C) yang ditemukan 

memiliki bentuk yang tipis, transparan, dan bertekstur sedikit lunak. Menurut Dewi 

et al. (2015) mikroplastik film memiliki karakteristik dengan ciri bentuk yang pipih 

dan cenderung transparan. Mikroplastik granul memiliki ciri-ciri berbentuk butiran 
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bulat dan keras. Bentuk mikroplastik granul juga ditemukan di Waduk Sutami 

Kabupaten Malang memiliki ciri yang serupa yaitu berbentuk bulat kecil dan 

memiliki warna yang gelap (Rofiqoh, 2020).  

Mikroplastik granul (Gambar D) ditemukan bulatan tipis. Granual merupakan 

mikroplastik dengan berbentuk bulat seperti butiran dan partikel-partikel (Karami 

et al., 2017; So et al., 2018; dan Sarasita et al., 2019), berbentuk butiran berupa 

partikel halus, transparan, dan bulat, sesuai dengan bentuk microbeads yang 

terdapat pada produk hygiene dan kosmetik. Ukuran dari mikroplastik yang 

ditemukan berkisar antara 1,6 μm-1000 μm. 

 Mikroplastik yang ditemukan pada sampel ikan nila (Oreochormis 

niloticus) di Sungai Porong Sidoarjo, Jawa Timur dari keempat stasiun dalam tiga 

pengulangan yang ditemukan adalah jenis mikroplastik fiber. Berdasarkan gambar 

4.7 mikroplastik fiber yang ditemukan memiliki karakteristik bentuk seperti untaian 

benang. Mikroplastik fiber memiliki ciri-ciri dengan bentuk tipis, dan memanjang 

(Kurniawan et al., 2021). Menurut Tobing et al. (2020) mikroplastik fiber adalah 

jenis partikel yang paling melimpah dan memiliki ukuran tidak beraturan (panjang 

atau pendek) dengan ketebalan dan warna yang berbeda-beda. Dalam penelitian 

Yudhantari et al. (2019) sebanyak 86,6 % mikroplastik yang ditemukan dalam 

saluran pencernaan ikan lemuru adalah mikroplastik fiber. 

4.4 Identifikasi Ikan Nila (Oreochormis niloticus) 

Dalam penelitian ini, proses identifikasi dilakukan untuk memverifikasi 

jenis ikan yang digunakan. Pada penelitian ini, peneliti menggunkan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) sebagai subjek penelitian. Untuk mengidentifikasinya 

peneliti melakukan pembandingan data dengan penelitian Mujalifat et al., 2018; 
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Lukman et al., 2014; Khairuman & Amri, 2007 terkait morfologi ikan nila 

(Oreochromis niloticus) seperti pada tabel dibawah: 

Tabel 4.4 Perbandingan Morfologi Ikan Nila (Oreochormis niloticus) 

No. Morfologi Berdasrkan 
Penelitian 

Morfologi ikan berdasarkan hasil 
penelitian 

Keterangan 
(persamaan/perbedaan) 

1. Bentuk tubuh ikan pipih ke 
samping dan memanjang. 

Tubuhnya berbentuk pipih dan 
memanjang. 

Terdapat persamaan 

2. Garis vertical pada badan 
sebanyak 9-11 buah, 
sedangkan garis pada sirip 
ekor berwarna merah 
berjumlag 6-12 buah 

Memiliki garis pada tubuhnya 
sebayak 9 buah, pada bagian sirip 
ekor berjumlah 9 buah berwarna 
gradasi hitam dan merah.  

Terdapat persamaan 

3. Mata kelihatan menonjol 
dan relatif besar dengan 
bagian tepi mata berwarna 
putih 

Mata terlihat jelas, lebar, dan 
menonjol keluar dan bagian luar 
mara berwarna putih. 

Terdapat persamaan 

4. Badan relatif lebih tebal 
dan kekar 

Memiliki badan yang cukup berisi 
dan sedikit kaku. 

Terdapat persamaan 

5. Garis laterasi gurat sisi 
ditengah tubuh terputus 
dan dilanjutkan dengan 
garis yang terletak di 
bawah 

Memiliki garis gurat tengah 
terpisah. 

Terdapat persamaan 

6. Sirip dubur berjari-jari 
lemah tetapi keras dan 
tajam. 

Sirip dubur berjari-jari fleksibel dan 
ujung tajam 

Terdapat persamaan 

7. Sirip punggung (dorsal fin) 
memanjang dari bagian 
atas insang hingga bagian 
sirip ekor berwarna hitam. 

Sirip punggung (dorsal 
fin)memanjang dan berwarna hitam. 

Terdapat persamaan 

8. Sirip dada ( pectoral fin) 
terdapat 2 pasang dan 
berwarna hitam 

Sirip dada ( pectoral fin) terdapat 2 
pasang berarna gradasi hitam dan 
merah  

Terdapat persamaan 

9. Sirip perut (ventral fin) 
berukuran kecil. 

Sirip perut (ventral fin) berjumlah 2 
pasang dan berwarna hitam 

Terdapat persamaan 

10. Sirip anus (anal fin) 
berbentuk memanjang dan 
sirip ekor (caudal fin) 
berbentuk bulat.  

Sirip anus (anal fin) berbentuk 
sedikit menonjol dan terdapat 
seperti lubang dan pada sirip ekor 
(caudal fin) berbentuk bulat 

Terdapat persamaan 

11. Pinggir bagian sirip 
punggung berwarna abu-
abu atau hitam. 

Pada bagian pinggir sirip punggung 
berwarna hitam. 

Terdapat persamaan 

12. Pola garis vertikal pada 
sirip ekor sangat jelas dan 
sirip pungung berjumlahh 
6 buah. 

Pola garis pada sirip ekor terlihat 
sangat jelas berjumlah 9 buah  

Terdapat persamaan 
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 Berdasarkan tabel 4.4 setelah dilakukan perbandingan terdapat persamaan 

pada bagian bentuk tubuh, garis badan, warna tubuh, warna sirip, mata, dan semua 

macam sirip memiliki persamaan karena banyaknya persamaan maka ikan hasil 

dari penelitian ini teridentifikasi sebagai ikan nila (Oreochormis niloticus). 

Berikut klasifikasi pada ikan nila (Oreochormis niloticus): 

Kingdom :  Animal  

Filum  : Chordata 

Sub filum : Vertebrata  

Kelas  : Osteichthyes 

Ordo  : Perciformes 

Sub ordo : Percoidei 

Famili  : Cichlidae 

Genus  : Oreochormis 

Spesies  : Oreochormis niloticus (Nelson, 1984) 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 Pada penelitian ini spesies ikan nila (Oreochormis niloticus) bukan bagian 

dari Tilapia Nile. Menurut Alfira (2015) Tilapia adalah nama yang umum 

digunakan untuk berbagai jenis famili Cichilid yang membiliki 3 genus berbeda 
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yaitu, Oreochormis, Sarotherdon, dan Tilapia. Anggota dari kedua jenis tersebut 

dulunya adalah bagian dari tilapia tetapi kemudian dipisahkan menjadi genus 

sendiri-sendiri. Namun, semua spesies masih disebut dengan Tilapia tanpa melihat 

nomenklatur taksonomi sesungguhnya. Awalnya ikan nila dimasukkan kedalam 

jenis Tilapia nilotica  yang tidak menggerami telur dan larva didalam mulut 

induknya seriring perkembangan waktu, para peneliti mengelompokkan ikan nila 

kedalam jenis Sarotherdon niloticus dimana kelompok ini mengerami telur dan 

larvanya didalam mulut jantan dan betinanya. Sehingga para peneliti kemudian 

memutuskan bahwa nama ilmiah yang tepat untuk ikan nila adalah   Oreochormis 

niloticus. Nama dari niloticus sendiri berasal dari kata nilotika yang meujuk pada 

tempat ikan ini berasal yaitu, Sungai Nil di Benua Afrika.  

Oreochromis merupakan salah satu genus yang jumlah spesiesnya lebih dari 

30 jenis, hal ini dikarenakan terdapat beberapa jenis yang belum dapat 

dideskripsikan. Berdasarkan penelitian Nagl et al. (2001) yang menggunakan 

metode molekuler urutan mtDNA dari beberapa clades.Urutan taksonomi dari 

genus ini sangat sulit untuk dideskripsikan, hal ini karena sangat cepat untuk 

mengalami perubahan kode genetik yang akan mempengaruhi visualisasi jenis dari 

genus Oreochormis.   

4.5 Analisis Uji FTIR Mikroplastik Sungai Porong Sidoarjo. 

Identifikasi mikroplastik memang sangat sulit dilakukan dengan kasat mata 

oleh karena itu, identifikasi mikroplastik harus menggunakan bantuan alat berupa 

mikroskop, karena mikroplastik memiliki ukuran kurang dari <1mm. Kekurangan 

dari identifikasi menggunakan mikroskop adalah hanya dapat mengetahui bentuk 

dan warna saja namun, untuk lebih akurat dapat dilakukan uji FTIR. 
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Salah satu kegunaan analisis menggunakan FTIR yaitu dapat mengetahui 

jenis polimer dari partikel tersebut. Berdasarkan hasil identifikasi bentuk 

mikroplastik pada sampel air, sedimen, dan ikan nila (Oreochormis Niloticus) 

terdapat 4 bentuk yaitu, fiber, fragmen, film, dan granul. Selanjutnya dilakukan 

Identifikasi polimer mikroplastik menggunakan FTIR dengan jenis ATR pada 

bentuk mikroplastik yang telah ditemukan dari seluruh sampel. Prinsip kerja dari 

FTIR adalah dengan dilakukan penyinaran radiasi infrared. Sinar infrared tersebut 

selanjutnya akan melewati sampel dan menembus optical beam, kemudian akan 

terpantul sinar infrared keseluruh bagian dari sampel. Hasil dari uji FTIR berupa 

spektrum panjang gelombang dari muatan polimer yang terkandung dalam sampel. 

Selanjutnya untuk membaca hasil dari panjang gelombang yaitu dengan 

membandingkan kemiripan spektrum dengan pustaka atau tabel instrumen analisis 

FTIR.  

Identifikasi mikroplastik dengan ukuran <1mm sangat sulit untuk di 

bedakan anatara partikel mikroplastik atau nonmikroplastik. Jika dilihat dari 

mikroskop stereo karakteristik yang dimiliki hampir serupa. Maka hal itu, lebih 

akurat jika dilakukan uji FTIR untuk mengetahui jenis dari polimer pada sampel 

tersebut. Identifikasi polimer ini dilakukan dengan menggunakan FTIR ATR. FTIR 

ATR adalah spektrum yang didapat dari spectofometer electro nexus yang 

dilengkapi dengan Diamond Smart Orbit. Spektrum nantinya akan direkam dalam 

refleksi total yang telah dilemahkan setelah itu, dideteksi atau diteruskan dengan 

perangkat ATR tertentu (Rizqiyah, 2022).  

Analisis FTIR dilakukan pada partikel mikroplastik yang ditemukan pada 

sampel air, sedimen, dan Ikan Nila (Oreochormis niloticus). Setelah itu dipilih 
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mikroplastik berdasarkan bentuk yang telah ditemukan dalam seluruh sampel. 

Prinsip dari FTIR sendiri adalah dengan penyinaran radiasi infrared. Sinar infrared 

akan melewati sampel hingga menembus optical beam. Sinar infrared akan 

terpantul keseluruh bagian sampel. Hasil output dari FTIR berupa spektrum yang 

berisi panjang gelombang. Kemudian hasil spektrum dicocokan atau dibandingkan 

dengan pustaka analisis FTIR. Berikut gambar hasil  uji FTIR ATR bentuk 

mikroplastik film, granul, fiber, dan fragmen yang ditemukan pada seluruh sampel 

Hasil analisis FTIR pada tabel 4.4 menunjukkan nilai panjang gelombang 

yang berbeda-beda pada setiap jenis bentuk mikroplastik yang ditemukan, sehingga 

dapat di interpretasikan senyawa yang berbeda pada penyusun polimer disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Interpretasi Uji FTIR pada Jenis Bentuk Mikroplastik. 

No Bentuk Wave 
Number 

(cm) 

Interpretasi 
Puncak 

Gelombang 

Literatur Polimer Struktur Senyawa literatur 

1. Fiber 2924 C-H Strectch 2992 

Polymethyl 
methacrylate 

acrylic 
(PMMA) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jung et al, 2018.; 
Dewengga et al., 
2016  

 2855 C-H Strectch 2949 
 1633 C-O Strectch 1721 

 1458 CH2  Bend 1433 

 1372 CH3 Bend 1386 

 1311 C-O Strech 1300 

2.. Fragmen 2931 C-H Stretch 2900 

High Density 
Polyethylene 

(HDPE) 

 
 
 
 
 
 

Jung et al., 2018; 
Seprandita, et al., 
2022 

 2863 C-H Stretch 2845 
 1460 CH2 Bend 1462 

 1418 CH2 Bend 1430 

3. Film 3331 O-H 3410 

Cellulose 
Acetate (CA) 

 
 
 
 
 
 

Jung et al., 2018; 
Rojtica., 2021 

  2096 CH3 Bend 2945 

  1636 C=O Srecth 1743 
  1190 C-C-O 1215 
  1045 C-H Bend 997 

4. Granul  2929 C-H Strecth 2908 

Polyethylene 
terephthalate 

(PET) 

 
 
 
 
 
 
 

Jung et al., 2018; 
Pereira et al., 
2017 

  1636 C=O Strecth  1713 
  1457 CH2 Bend 1472 

  1360 C-O Strecth 1342 
  1046 C-O Bond 1050 
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Pada hasil tabel 4.4 pada bilangan wavenumber didapat dari hasil uji FT-IR 

ATR setelah didapat nilai wavenumber kemudian diinterpretasikan puncak 

gelombang dengan melihat literatur. Setelah data sudah sesuai antara nilai 

wavenumber, hasil interpretasi, dan literatur yang didapat, maka dapat 

diindikasikan jenis polimer tersebut. Sampel yang diujikan terdapat 4 sampel salah 

satunya seperti pada hasil uji FTIR pada sampel fiber dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Hasil Uji FTIR Sampel Fiber 

Pada hasil gambar 4.8 Terlihat pada gelombang terdapat lengkukan 

gelombang pada hasil FTIR dari fiber sebesar 2924 dan 2855 cm-1. Hasil 

interpretasi dari panjang gelombang dan lengkukan merupakan gugus C=C strecth. 

Gelombang selanjutnya dengan nilai wavenumber 1633 cm-1 merupakan gugus 

C=O Strecth. Pada panjang gelombang dengan wavenumber 1458 cm-1 yang 

merupakan daerah indikasi gugus CH2 Bend. Kemudian pada nilai wavenumber 

1372 merupakan senyawa CH3 Bend dan yang terakhir pada nilai wavenumber 1311 

didapati gugus C-O Strecth. Hal ini juga sesuai dengan Jung et al (2018) pada nilai 
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wavenumber 2992 cm-1, 2949 cm-1, 1721 cm-1, 1433 cm-1, dan 1386 cm-1 memiliki 

nilai wavenumber yang hampir mendekati hasil wavenumber pada penelitian ini.  

Pada nilai wavenumber 1633 yang memiliki nilai yang paling mendekati pada 

penelitian Dewangga et al. (2016) memiliki nilai wavenumber 1720 merupakan 

indikasi gugus C=O carboxyl pada methyl methacrylate.  Jadi dari hasil nilai 

wavenumber tersebut sesuai dengan literatur yang didapat dapat diindikasikan 

polimer tersebut adalah polimer Polymethyl methacrylate acrylic (PMMA). 

Polimer Polymethyl Methacrylate Acrylic (PMMA) dalam sampel fiber 

diduga berasal dari sampah resin berbahan dasar akrilik seperti cat marka jalan, cat 

untuk tiang jembatan, cat rumah, palang tanda rambu-rambu lalu lintas (Kitahara & 

Nakata, 2020). Menurut Sridharan et al. (2021) Mikroplastik dapat terakumulasi 

keudara dan mampu menyerap polutan udara sehingga mikroplastik yang berasal 

dari daratan juga mampu terbawa hingga perairan.  

Plastik Polymethyl Methacrylate Acrylic (PMMA) juga dikenal dengan nama 

akrilik diketahui juga digunakan untuk fiber sintetik seperti  fake fure, pengganti 

gelas, pembuaan kanopi pesawat terbang, dan casing handphone (Suminto, 2017) 

Hal ini selaras dengan kondisi dimana sungai Porong sangat berdekatan dengan 

keadaan aktifitas lalu lintas, kepadatan aktivitas manusia, dan sungai Porong juga 

menjadi tempat pembuangan lumpur lapindo dimana lumpur lapindo juga dulunya 

merupakan wilayah dengan berbagai desa sehingga kandungan dalam lumpur 

lapindo juga bisa dinyatakan memiliki potensi membawa mikroplastik. 

Selanjutnya, pada sampel fragmen yang telah diuji FTIR didapati pada 

gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4. 9 Hasil Uji FTIR Sampel Fragmen 

Pada hasil 4.9 terlihat nilai wavenumber sebesar 2931cm-1 dan 2863 pada 

hasil interpretasi dari panjang gelombang dan lengkukan tersebut merupakan gugus 

C-H Strecth. Selanjutnya, terdapat wavenumber 1460 cm-1 dan 1418 yaitu daerah 

indikasi gugus CH2. Bend. Pada penelitian Jung et al. (2018) memiliki nilai yang 

hampir mendekati seperti gambar 4.12 dengan nilai wavenumber 2915 cm-1, 2845 

cm-1, 1472 cm-1, dan 1462 cm-1. Pada nilai wavenumber 2900 cm-1, 1200 cm-1, 2901 

cm-1, 1430 cm-1, dan 1431 cm-1 dari hasil nilai tersebut diketahui adanya gugus C-

H dan CH2 bend merupakan jenis polimer High Density Polyethylene (HDPE) 

(Seprandita et al., 2022). Jenis polimer ini biasanya berasal dari kemasan botol 

minum, botol shampo, botol sabun, dan botol kemasan lainnya (Asmi, 2020).  

High Density Polyethylene (HDPE) termasuk kedalam jenis plastik yang 

paling banyak digunakan karena plastik dengan kandungan High Density 

Polyethylene (HDPE) memiliki taraf yang cukup aman. Dapat dikatakan aman 

karena kandungan dalam High Density Polyethylene (HDPE) dapat mencegah 

reaksi kimia antara kemasan plastik dengan bahan yang ada didalamnya. Namun 
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jika penggunaan ini terjadi secara berangsur-angsur maka akan melepaskan 

senyawa antimoni trioksida yang dapat menyebabkan penyakit berahaya bagi 

pengguna (Asmi, 2020).  

Temuan jenis polimer High Density Polyethylene (HDPE) dalam sungai 

Porong Sidoarjo juga selaras dengan kondisi lingkungan sekitar sungai, karena 

polimer High Density Polyethylene (HDPE) dapat dinyatakan sebagai bahan plastik 

yang sering dipakai oleh masyarakat sekitaran sungai. Arus yang cukup deras dalam 

sungai Porong Sidoarjo membuat sampah yang terbuang jarang terlihat mengapung 

ke permukaan. Dalam kondisi Sungai Porong hanya terlihat beberapa sampah yang 

mengapung ke permukaan. Namun sampah-sampah tersebut juga terkadang mulai 

terlihat di permukaan ketika keadaan air mulai surut dan tenang.  

Pada sampel mikroplastik bentuk film didapat hasil uji FTIR sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Hasil Uji FTIR Sampel Film 

Pada hasil gambar 4.10 didapat nilai wavenumber 2929 cm-1 adalah indikasi 

dari gugus C-H Strecth. Selanjutnya pada nilai wavenumber 1636 cm-1 yaitu 

penyusun gugus C=O . Pada nilai wavenumber 1636 yang merupakan daerah 

indikasi gugus C=O Strecth. Kemudian terlihat indikasi gugus C-C-O pada nilai 
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wavenumber 1190 dan yang terakhir pada nilai wavenumber 1045 adalah gugus C-

H Bend. Nilai wavenumber pada sampel film juga serupa dengan nilai wavenumber 

dari penelitian Jung et al. (2018) dari hasil nilai wavenumber sebesar 3410, 2945, 

1713, dan 997. Dari hasil nilai wavenumber dapat diindikasikan bahwa jenis 

polimer tersebut adalah milik Cellulose Acetate (CA). Seluruh gugus fungsi milik 

Cellulose Acetate (CA) memiliki karakteristik pada gugus OH dari ikatan glikosida, 

kemudian terdapat gugus  karbonil milik C=O dan C-C-O asetat (Roitica, 2021).  

Jenis polimer ini ditemukan dalam penelitian Rizkia & Hendrasarie (2022) 

bahwa terdapat pada hasil  limbah cucian laundry. Hal ini juga selaras dengan 

kondisi di sungai Porong bawah semua limbah dalam rumah tangga pada intinya 

akan bermura ke sungai. Sungai Porong sendiri juga termasuk sungai terusan dari 

Brantas dan pertemuan antara sungai yang sudah melewati beberapa kabupaten. 

Sehingga dapat memungkinkan keberadaan limbah pakaian masuk kedalam sungai.   

Uji FTIR terakhir yaitu pada sampel mikroplastik bentuk granul yang akan 

disajikan dalam gambar sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Hasil Uji FTIR Sampel Granul 
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Pada hasil gambar 4.11 didapat nilai Pada hasil interpretasi senyawa 

penyusun polimer mikroplastik pada bentuk granul menunjukan nilai wavenumber 

2929 cm-1 dan 2859 cm-1 yaitu penyusun gugus  C-H. Terlihat nilai wavenumber 

1636 cm-1 adalah gugus C=O. Setelah itu, nilai wave number 1457 cm-1 dan 1360 

cm-1 adalah indikasi gugus C-O. Pada nilai wavenumber 1046 merupakan indikasi 

dari gugus C-O Bond. Pada nilai wavenumber dalam sampel granul ini memiliki 

nilai wavenumber yang serupa dalam penelitian Pereira et al. (2017) dengan nilai 

wavenumber 2908 cm-1 , 1730 cm-1, 1453 cm-1, 1342 cm-1, dan 1050 cm-1. Dari 

hasil uji FTIR dengan nilai wavenumber tersebut maka diduga jenis polimer 

Polyethylene terephthalate (PETE).  

Jenis polimer ini berasal dari botol-botol plastik sekali pakai (Benosman et 

al., 2012). Dalam temuan polimer ini pada sungai Porong diduga berasal dari 

kumpulan sampah-sampah potol plastik sekali pakai yang berasal dari masyarakat 

ketika melakukan aktivitas disekitaran sungai seperti, ketika memancing ikan 

masyarakat sekitar sering membawa botol minuman sekali pakai dan masyarakat 

yang sedang berwisata di lokasi stasiun 4 juga terdapat banyak penjual dan pembeli 

kemasan botol plastik sekali pakai.  

4.6 Analisis Kelimpahan Mikroplastik pada Air, Sedimen, dan Ikan Nila 

(Oreochromis Niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

Untuk menganalisis kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong, peneliti melakukan pengujian One-Way 

ANOVA dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Interpretasi Uji SPSS pada Jenis Kelimpahan Mikroplastik. 

Kelimpahan 

Pengujian Jenis Sig. 

Uji Normalitas 

Fiber .953 
Fragmen .267 

Film .513 
Granule .178 

Uji Homogenitas 

Based on Mean .064 
Based on Median .092 
Based on Median 
and with adjusted 

df 

.154 

Based on trimmed 
mean 

.067 

Uji One-Way ANOVA Between Groups .006 

 
Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal karena masing-masing memiliki nilai sig > 0,05. Karena data 

berdistribusi normal, maka satu syarat untuk uji One-Way ANOVA telah terpenuhi. 

Syarat kedua yang harus dipenuhi sebelum uji One-Way ANOVA adalah data 

memiliki varians yang sama. Varians data dapat diuji dengan menggunakan Levene 

test. Bila nilai sig > 0,05 maka data diasumsikan memiliki varians yang sama. Bila 

nilai sig < 0,05 maka data diasumsikan memiliki varians yang tidak sama. Dari hasil 

pengujian tersebut bahwa data memiliki varians yang sama karena nilai sig > 0,05 

sehingga syarat kedua untuk uji One-Way ANOVA terpenuhi. 

Berdasarkan tabel di atas bahwa jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, 

sebaliknya jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Dari data di atas diperoleh 

probabilitas 0,006, karena 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan 

ada perbedaan rata-rata hasil kelimpahan mikroplastik pada penelitian ini. 

Namun, hasil dari anova tersebut bersifat menyeluruh yaitu secara bersama-

sama kelimpahan mikroplastik dari penelitian ini memiliki perbedaan yang 

signifikan. Untuk mengetahui perbedaan signifikan atau tidak antar kelompok 

dilakukan dengan Post Hoc Tests pada tabel berikut: 
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        Tabel 4. 6 Tabel Interpretasi Post Hoc Tests pada Jenis Kelimpahan Mikroplastik. 

(I) jenis (J) jenis Mean Difference (I-J) Sig. 

Fiber 

Fragmen 46.750* .017 

Film 52.250* .008 

Granul 44.250* .024 

Fragmen 

Fiber -46.750* .017 

Film 5.500 .974 

Granul -2.500 .997 

Film 

Fiber -52.250* .008 

Fragmen -5.500 .974 

Granul -8.000 .926 

Granul 

Fiber -44.250* .024 

Fragmen 2.500 .997 

Film 8.000 .926 

 

Dari hasil tabel 4.6 melalui Uji Post Hoc LSD diketahui perbedaan antar 

kelompok. Suatu kelompok dapat dinyatakan terdapat perbedaan jika nilai sig < 

0,05. Tanda (*) pada nilai Mean Difference menandakan bahwa pada nilai rata-rata 

suatu kelompok hanya terdapat satu kelompok yang paling unggul sebagai penguat 

dari nilai sig. Pada perbandingan bentuk fiber dengan fragmen dimana data 

menunjukkan nilai signifikan 0,017 dan Mean Difference sebesar 46,750. Dari hasil 

nilai tersebut artinya terdapat perbedaan hasil kelimpahan mikroplastik bentuk fiber 

dibanding dengan jenis mikroplastik betuk fragmen.  

Perbandingan bentuk fiber dengan film dimana data menunjukan adanya 

perbedaan dibuktikan dengan nilai signifikan 0,008 dan Mean Difference sebesar 

52,250. Hasil ini memperkuat temuan data sebelumnya terkait jumlah kelimpahan 

antara fiber dan film. Perbandingan fiber dengan granule dimana data menunjukan 

adanya perbedaan nilai signifikan 0,024 dan Mean Difference sebesar 44,250. Dari 
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hasil nilai tersebut berarti terdapat perbedaan atas kandungan kelimpahan 

mikroplastik bentuk fiber dibanding dengan mikroplastik bentuk granul. 

Dari hasil nilai Mean Difference ketiga pembanding maka jika mikroplastik 

bentuk fiber dibalik maka akan menjadi nilai minus (-) hal ini menandakan bahwa 

nilai fiber lebih tinggi dibandingkan nilai yang lainya. Hal ini juga selaras dengan 

penelitan ini bahwa bentuk mikroplastik fiber juga yang paling dominan dari bentuk 

mikroplastik lainnya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kandungan polimer yang 

ada di Sungai Porong Sidoarjo adalah Polymethyl methacrylate acrylic (PMMA)
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut ini merupakan 

kesimpulan identifikasi mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) Di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur: 

1. Kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochromis 

niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur berdasarkan 

data yang terkumpul pada sampel air sebanyak 222 partikel/10liter adalah 

bentuk fiber, selanjutya sebanyak 35 partikel/10liter adalah bentuk 

fragmen, kemudian sebanyak 13 partikel/10liter dan 32 partikel/10liter 

adalah bentuk granul. Pada hasil kelimpahan sedimen dengan total 

sebanyak 213 partikel/100gr adalah bentuk fiber. Selanjutnya mikroplastik 

sebanyak 109 partikel/100gr adalah bentuk fragmen kemudian, 

mikroplastik sebanyak 16 partikel/100gr adalah bentuk film, dan 

mikroplastik granul sebanyak 20 partikel/100gr. Dan juga terlihat bahwa 

hanya terdapat satu bentuk mikroplastik yang dominan yaitu mikroplastik 

berbentuk fiber. Pada sampel ikan nila (Oreochormis niloticus) terdapat 1 

bentuk saja yaitu fiber pada seluruh lokasi dengan total sebanyak 285 

partikel/15ekor 

2. Bentuk mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochromis 

niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur ditemukan 

sebanyak 4 macam yaitu, fiber, fragmen, film, dan granul. Bentuk 

mikroplastik yang mendominasi adalah bentuk fiber. Warna mikroplastik 

yang ditemukan pada air, sedimen, dan ikan nila  (Oreochormis niloticus) 
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di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur ditemukan sebanyak 5 

warna yaitu, hitam, merah, biru, kuning, dan putih.  

3. Dari hasil uji FTIR ATR yang dilakukan dari ke 4 sampel, bentuk yang 

ditemukan yaitu, pada fiber diduga berjenis polimer Polymethyl 

methacrylate acrylic (PMMA). Sampel bentuk fragmen diduga berjenis 

polimer High Density Polyethylene (HDPE). Sampel bentuk film diduga 

bejenis polimer Cellulose Acetate (CA). Pada bentuk granul diduga 

berjenis polimer Polyethylene terephthalate (PET). 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan anatara jumlah kelimpahan 

mikroplastik bentuk fiber, fragmen, film, dan granul pada air, sedimen, dan 

ikan nila (Oreochormis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten sidoarjo, 

Jawa Timur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian mikroplastik di Sungai Porong, Sidoarjo 

maka dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan tindakan 

terhadap ukuran setiap partikel mikroplastik untuk mengelompokkan besar dan 

kecilnya dari partikel mikroplastik tersebut.  .  
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